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Daftar huruf bahasa Arab dan transiliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada table berikut : 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba‟ B Be ب
 Ta‟ T Te ث
 (Tsa‟ s‟ Es (dengan titik di atas ث
  Jim J Je ج
 (Ha‟ h‟ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha‟ Kh Ka dan Ha خ
  Dal D De د
 Dzal Z‟ zet (dengan titik di atas ذ
 Ra‟ R Er ر
 Za‟ Z Zet ز
 Sin S Es ش
 Syin Sy es dan ye ظ
 (Shad s‟ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad d‟ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha‟ t‟ te (dengan titik di bawah ط
 (Zha‟ Z‟ zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain „ Apostrof terbalik„ ع




 Fa‟ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nin N En ن
 Wawu W We و
 Ha‟ H  Ha ها
 Hamzah „ Apostrof ء
 Ya‟ Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(„).  
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ --- Fath ah a A 
  َ --- Kasrah i I 






2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ  ي --- Fath ah dan ya ai a dan i 
َ   و --- Kasrah i I 
Contoh : 
ْيف      Kaifa ك 
 Haula ه ْول    
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya sebagai berikut:  
 
Fath ah + Alif, ditulis ā Contoh   ال  ditulis Sālaض 
  َ fath ah + Alif maksūr ditulis ā Contoh  ditulis Yas„ā ي ْطع ى
  َ Kasrah + Yā‟ mati ditulis ī Contoh ْيد ج   ditulis Majīd م 
Dammah + Wau mati ditulis ū Contoh  ditulis Yaqūlu ي ق ْول  
 
D. Ta’ marbutah 
1. Bila di matikan, ditulis h: 
 
 Ditulis hibah هبت
 Ditulis jizyah جسيت
 
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t: 




E. Syaddah (Tasydīd) 
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 
 Ditulis„iddah عّدة
 
F. Kata Sandang Alif + Lām 
Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 
 Ditulis al-rajulu الرجل
 Ditulis al-Syams الشمص
 
G. Hamzah 
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 
 Ditulis syai‟un شيئ
 Ditulis ta‟khużu تأخد
 Dituli sumirtu أمرث
 
H. Huruf Besar 
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 
diperbaharui (EYD). 
I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut Bunyi 
atau Pengucapan atau Penulisannya. 
 Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah أهل الطىت
J. Pengecualian 
Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 
1. Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, seperti: al-Qur‟an 
2. Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, seperti Yusuf Qardawi 
3. Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab, seperti Munir 






Nama  : Ratna Rasid 
Nim  : 30100116041 
Judul : Penanaman Plasenta (Erung) pada Masyarakat di Dusun 
Panette Kabupaten Wajo (Tinjauan Semiotik) 
 
Skripsi ini berjudul “Penanaman Plasenta (Erung) pada Masyarakat di 
Dusun Panette Kabupaten Wajo (Tinjauan Semiotik)”. Adapun rumusan masalah 
penelitian ini yaitu: 1.) Bagaimana Proses Perawatan erung bayi pada masyarakat 
di Dusun Panette, Kabupaten Wajo, 2.) Bagaimana makna simbolik penanaman 
erung bayi pada masyarakat di Dusun Panette, Kabupaten Wajo 3.) Bagaimana 
dampak penanaman erung bayi pada masyarakat di Dusun Panette, Kabupaten 
Wajo. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan semiotik. Sumber data penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh dari hasil wawancara dengan informan dan data sekunder yang 
diperoleh dari buku ataupun jurnal yang berhubungan dengan penelitian. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah ponsel, pedoman 
wawancara, buku, dan alat tulis. Kemudian, teknik pengelolaan data dan analisis 
data dilakukan dengan menggunakan tiga tahap yaitu: reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1.) Proses perawatan erung bayi 
di Dusun Panette dilakukan dengan mempersiapkan alat-alat yang diperlukan 
yakni: cangkul, skop tanah, kain kafan, kendi, kelapa muda, atau toples, batu 
berukuran besar, dan lilin. Serta memasukkan bahan-bahan penting seperti: Al-
Qur‟an, kertas, pensil atau pulpen, silet atau jarum, tulang ikan, garam, dan asam 
bersama erung bayi kedalam sebuah wadah. Tata cara pelaksanaan penanaman 
erung bayi di Dusun Panette dimulai dengan: Pembuatan lubang penanaman 
erung bayi yang dilakukan oleh ayah bayi, pencucian erung bayi sampai bersih 
yang dilakukan oleh sang nenek bayi, membungkus erung bayi menggunakan 
kain kafan, memasukkan erung bayi kedalam wadah, dan memberikan benda-
benda bermanfaat untuk bayi yakni al-Qur‟an, kertas, pensil atau pulpen, silet atau 
jarum, tulang ikan, garam, dan asam kemudian dilanjutkan dengan menguburkan 
erung bayi. Setelah itu, sang ayah meletakkan  batu berukuran besar di atas 
kuburan erung bayi dan diberi lilin sebagai penerangan pada malam hari. 2.) 
Berbagai makna dalam proses penanaman erung bayi di Dusun Panette dari 
makna peralatan yang digunakan dalam penanaman erung bayi yakni cangkul dan 
skop tanah yang berguna untuk menggali dan mengambil tanah hasil galian 
kuburan erung bayi, kain kafan yang bermakna kesucian, kebersihan, dan 
kesederhanaan, dan lain-lain. Begitupun dengan bahan-bahan penting dimasukkan 
bersama erung bayi saat akan dikuburkan seperti: Al-Qur‟an yang dimaknai 
sebagai kitab suci umat Islam, kertas yang bermakna pengharapan orang tua agar 
sang anak memiliki hati yang putih dan bersih seputih kertas, pensil dengan 
makna harapan orang tua agar seorang anak menjadi pandai, silet dan jarum 
dengan makna pengharapan orang tua akan pikiran dan penglihatan yang tajam 
pada anaknya, memasukkan tulang ikan dengan harapan agar seorang anak tidak 
mudah tersedak oleh tulang ikan, dan makna lainnya. Begitu juga makna dalam 
pelaksanaan penguburan erung bayi seperti: pembuatan lubang penanaman erung 
bayi yang dilakukan oleh sang ayah dengan maksud seorang ayah adalah kepala 
keluarga, pembersihan erung bayi dengan maksud agar bayi tidak gatal-gatal, 




terjaga kebersihannya, dan lain-lain. 3.) Dampak penanaman plasenta (erung) bayi 
pada  masyarakat di Dusun Panette Kabupaten Wajo, mendatangkan dua pengaruh 
yakni: dampak positif dan dampak negatif bagi masyarakat. Salah satu dampak 
positif melakukan penanaman terhadap erung bayi yang dirasakan oleh 
masyarakat adalah perasaan damai dan tenang telah melakukan penanaman 
terhadap plasenta bayinya sebagai salah satu bentuk melestarikan tradisi leluhur. 
Adapun salah satu dampak negatif yang ditakutkan terjadi ketika masyarakat tidak 
melakukan penanaman terhadap plasenta  bayinya adalah sang pemilik plasenta 
akan mudah jatuh sakit selama hidupnya. Oleh karena hal ini masyarakat setempat 
masih melakukan penanaman terhadap plasenta (erung) bayi mereka. 
Implikasi, setelah menguraikan beberapa kesimpulan maka penulis 
mencoba memberikan saran-saran seperti: Mengingat pentingnya pemahaman 
agama maka perlu kiranya memberi pemahaman kepada masyarakat bahwa al-
Qur‟an dan sunnahlah yang harus dijadikan pedoman dalam kehidupan. Sehingga 
tidak terjadi kekeliruan dalam bertindak. Sebagaimana agama memuat petunjuk 
dari Allah swt sedangkan tradisi adalah kebiasaan turun-temurun yang diwariskan 
dari generasi ke generasi yang tak lain merupakan buah pikiran manusia. Oleh 
karena itu agama haruslah dijadikan pedoman hidup dan direalisasikan ke dalam 
nilai-nilai dari setiap tradisi yang berlaku sehingga tidak terjadi pertentangan 



























A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah ciptaan Allah swt yang paling sempurna. Di dalam Islam 
dikatakan bahwa Allah swt menciptakan manusia dari tanah, kemudian menjadi 
nutfah, alaqah, dan mudgah hingga pada akhirnya jadilah makhluk Allah swt yang 
paling sempurna dari ciptaan Allah swt yang lainnya.
1
 
Sebagaimana manusia terlahir dari rahim seorang ibu. Di dalam rahim 
seorang wanita, Allah swt mempertemukan bibit ayah dan ibunya. Di dalam rahim 
Allah swt membentuk tubuh manusia, dan di dalam rahim pula Allah swt 
Meniupkan ruh-Nya.
2
Manusia dibentuk dari dalam rahim bersama dengan 
terbentuknya badan. Raga dan jiwa manusia hidup di dalam rahim seorang ibu 
karena Allah memberi “daya hidup” berupa ruh kepada si janin.
3
 
Di dalam al-Qur‟an menjelaskan bahwa Allah swt  menciptakan manusia 
dari saripati yang berasal dari tanah sebagaimana firman-Nya dalam Q.S al-
Mu‟minun/23: 12-14 sebagai berikut: 
                              
                          
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Heru Juabdin Sada, “Manusia Persfektif Agama Islam”,Al-Tazkiyyah: Jurnal 
Pendidikan Islam 7, (2016), h. 130.  
2
Agus Mustofa, Bersyahadat di dalam rahim (Surabaya: Padma Press, T.Th) h. 26. 
3






12. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. 13. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani 
(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).14. Kemudian air mani 
itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan 
segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, 
lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging kemudian Kami 
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, 
Pencipta yang paling baik.
4
 
Di dalam rahim, manusia mengalami perkembangan yang dikenal dengan 
nama tahapan embrio. Tahap ini terjadi saat manusia masih berada di dalam 
kandungan. Seperti yang diketahui emrio berasal dari zigot yang dihasilkan oleh 
pembuahan. Zigot membelah berulang kali dan kemudian terbentuklah embrio. 
Setelah melalui fase ini, embrio terus berkembang dan akan dibungkus oleh 
beberapa selaput dan terbentuklah yang namanya plasenta.
5
 
Plasenta adalah  organ yang terdapat pada rahim seorang wanita yang 
terbentuk sementara saat terjadinya kehamilan.
6
 Setelah bayi terlahir ke dunia 
selesai sudah peran dan fungsi plasenta bagi bayi. Berbeda saat bayi masih berada 
di dalam kandungan ibunya, plasenta sangat berperan penting bagi janin sebagai 
penghubung asupan makanan dari  ibu ke bayinya. 
Masyarakat Indonesia menyebut plasenta dengan beragam nama. Ada 
yang menyebutnya dengan nama ari-ari, tembuni, erung dan masih banyak lagi. 
Hal ini tak lain karena Indonesia terdiri dari kurang lebih 500 suku bangsa (ethnic 
group) dengan ciri bahasa dan budayanya yang berbeda.
7
Oleh karena itu, 
                                                             
4
 Kementrian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 28.  
5





Yuliana, “Perlakuan Orang Tua Terhadap Tembuni Bayi Persfektif Islam (Studi Pada 
Masyarakat  di Palangkaraya)”, Skripsi (Fak. Syariah Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya, 
2019),h. 24. 
7
Amri Marsali, Antropologi dan Pembangunan Indonesia (Cet. 4;  Jakarta: Prenadamedia  





perbedaan dalam hal penamaan nama seperti kata “plasenta” adalah hal yang 
wajar.Yang menjadi tidak wajar adalah jika masyarakat memiliki kepercayaan-
kepercayaan yang menyimpang mengenai plasenta. 
Melaksanakan penguburan pada plasenta bayi yang baru lahir bukanlah hal 
yang baru dan kedengarannya sudah tak asing. Sikap dan perlakuan terhadap 
plasenta bayi oleh sebagian besar masyarakat Indonesia memperlakukan plasenta 
dengan cara yang berbeda-beda. Ada sekelompok suku tertentu di Indonesia yang 
menggantung plasenta bayinya, mengalirkan plasenta bayinya ke sungai, dan ada 
juga yang menguburkan plasenta bayinya. 
Beragam perlakuan khusus orang tua terhadap plasenta bayi di Indonesia 
menandakan bahwa Indonesia adalah masyarakat yang plural, masyarakat yang 
majemuk.
8
Dari Kemajemukan masyarakat Indonesia maka terciptalah suatu 
budaya. Menurut Marvin Harris budaya adalah pola tingkah laku yang tidak bisa 
lepas dari ciri khas suatu kelompok masyarakat tertentu, seperti adat-istiadat.
9
 
Tradisi suatu masyarakat khususnya masyarakat pedesaan bahwa suatu 
adat erat kaitannya dengan  kepercayaan yang seringkali dikaitkan dengan simbol-
simbol tertentu. Dari simbol-simbol itulah yang kemudian memunculkan makna-
makna tertentu  pula di dalamnya. Begitu juga yang terjadi di Kabupaten Wajo, 
khususnya masyarakat Dusun Panette, Desa Jauh Pandang. Sebagian besar 
masyarakat setempat masih melakukan penguburan pada plasenta bayinya sebagai 
suatu tradisi dari nenek moyang yang mereka lestarikan dan dilakukan oleh 
sebagian besar masyarakat di sana sampai sekarang. 
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Kabupaten Wajo, khususnya masyarakat di Dusun Panette, plasenta lebih 
dikenal dengan sebutan erung. Erung atau plasenta berperan penting dalam proses 
kehamilan dikarenakan plasenta adalah organ tubuh yang menghubungkan antara 
ibu dengan bayi. Karena perannya yang penting pada janin saat berada dalam 
kandungan maka keberadaan erung setelah bayi lahir pun di Dusun Panette 
diperlakukan secara istimewa dengan cara dikuburkan. 
Tradisi melakukan penguburan pada erung bayi di Dusun Panette bukan 
serta merta memasukkan plasenta bayi begitu saja kedalam tanah dan ditutup 
kembali menggunakan tanah. Tapi, penguburan erung di Dusun Panette memiliki 
tata cara yang hampir sama layaknya mayat yang hendak dikubur. Namun, 
sebelum erung dikubur penyertaan benda-benda tertentu terlebih dahulu harus 
dilakukan dan dimasukkan bersama plasenta bayi untuk kemudian dikuburkan. 
Masyarakat setempat memasukkan berbagai macam benda bersama dengan 
plasenta bayinya dengan harapan-harapan tertentu kepada sang bayi. Tak sampai 
di situ, setelah melakukan penguburan pada erung bayi masyarakat menyalakan 
lilin di atas kuburan erung bayinya dengan maksud-maksud tertentu pula. 
Pada hakikatnya, melakukan penguburan terhadap anggota tubuh yang 
terpisah dari badan manusia diperbolehkan di dalam Islam begitu juga dengan 
plasenta. Melakukan penguburan atau penanaman pada erung bayi dengan 
maksud memuliakan umat manusia sebagaimana anggota tubuh manusia lainnya 
adalah boleh jika dilakukan tanpa disertai dengan keyakinan-keyakinan yang 
lain.
10
 Namun sebaliknya, masyarakat Dusun Panette melakukan penguburan pada 
erung bayi mereka dengan menyertakan berbagai macam benda ketika melakukan 
penguburan erung bayi. 
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Selain meyakini plasenta sebagai saudara kembar bayi, masyarakat Dusun 
Panette juga meyakini memasukkan benda-benda tertentu bersama erung bayi saat 
dikuburkan adalah baik dan dapat mendatangkan hal yang baik juga bagi 
kehidupan si bayi di dunia. Seperti menyertakan ayat al-Qur‟an pada plasenta 
bayi, memasukkan pensil, pulpen, buku atau kertas dan lain-lain yang memiliki 
makna yang bermacam-macam, yang diharapkan dapat memberi makna yang 
baikpada seorang bayi. 
Oleh karena itu, dari uraian latar belakang masalah di atas, yang berawal 
dari rasa penasaran penulis terhadap penguburan plasenta bayi, sehingga dari rasa 
penasaran itu penulis tertarik untuk menawarkan satu tema mengenai plasenta 
pada tugas akhir penulis dan berhasil diterima dengan judul: “Penanaman 
Plasenta (Erung) pada Masyarakat di Dusun Panette, Kabupaten Wajo Tinjauan 
Semiotik”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dusun Panette, Desa Jauh Pandang Kecamatan 
Pitumpanua, Kabupaten Wajo. Penelitian ini hanya berfokus pada masyarakat 
yang mendiami Dusun Panette yang berada di Desa Jauh Pandang yakni 
masyarakat yang  masih melakukan kegiatan penanaman atau penguburan pada 
plasenta bayi.  
Penelitian ini berfokus pada makna simbolik benda-benda yang disertakan 
saat  penanaman atau penguburan plasenta atau ari-ari bayi. Dari makna simbolik 
itu maka akan mengerucut dan memunculkan beberapa masalah-masalah yang 







2.  Deskripsi Fokus Penelitian 
Untuk lebih memudahkan  dalam mencari informasi mengenai penelitian 
yang hendak penulis teliti, maka penulis akan mendeskripsikan fokus penelitian 
ini sebagai berikut: 
a. Penanaman atau Penguburan 
Kata penanaman berasal dari kata dasar tanam, dalam kamus besar bahasa 
Indonesia berarti: menaruh, menaburkan, dan menyertakan dalam hal ini 
merupakan suatu kegiatan meletakkan sesuatu benda pada tanah yang telah 
dilubangi dan kemudian ditimbun menggunakan tanah kembali.
11
 
Masyarakat Dusun Panette memuliakan erung bayi anaknya bukan dengan 
cara digantung ataupun dihanyutkan begitu saja ke sungai tetapi diperlakukan 
dengan baik dengan cara di kuburkan. 
b. Plasenta (Erung) 
Plasenta adalah istilah bahasa Indonesia yang lebih dikenal oleh 
masyarakat Dusun Panette dengan sebutan Erung. Erung adalah nama lain dari 
plasenta dalam bahasa daerah masyarakat di Dusun Panette. Erung berperan 
penting dalam proses kehamilan dikarenakan ia adalah organ tubuh yang 
menghubungkan antara ibu dengan bayi di dalam rahim.
12
 
c. Masyarakat Dusun Panette 
Masyarakat Dusun Panette merupakan masyarakat yang bertempat tinggal 
di salah satu dusun yang berada di Desa Jauh Pandang, Kecamatan Pitumpanua 
Kabupaten Wajo. Kabupaten Wajo adalah salah daerah tingkat dua di provinsi 
Sulawesi Selatan. Ibu kota Kabupaten Wajo terletak di Sengkang.  
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Kabupaten Wajo memiliki luas wilayah 2.056,19 km
2, 
dengan 
penduduknya kurang lebih 400.000 jiwa.
13
 
d. Tinjauan Semiotik 
Pendekatan semiotik adalah  suatu metode atau ilmu yang digunakan 
untuk melakukan analisis dalam mengkaji tanda. Semiotika pada dasarnya 
digunakan untuk mempelajari bagaimana manusia memaknai suatu hal. Semiotika 
adalah suatu pendekatan untuk mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan,  
konvensi-konvensi yang dimungkinkan tanda tersebut memiliki arti. 
Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami maksud dari 
deskripsi fokus dalam penelitian ini peneliti akan menjabarkannya ke dalam 
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Matriks Fokus Penelitian 
No 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. 
Proses Pelaksanaan  1.Persiapan pelaksanaan penguburan 
erung di Dusun Panette. 
2. Tata cara pelaksanaan penanaman atau 
penguburan erung di Dusun Panette. 
2.  
Makna Simbolik 1. Jenis benda-benda yang digunakan 
dalam penguburan erung. 




Erung Bayi pada 
Masyarakat di Dusun 
Panette 
 
1. Dampak bagi masyarakat yang 
melakukan penguburan erung bayi. 
C. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang diatas maka penulis dapat menjabarkannya 
kedalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses perawatan erung bayi di Dusun Panette? 
2. Bagaimana makna simbolik penanaman erung bayi pada masyarakat di 
Dusun Panette? 









D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah ulasan atau peninjauan terhadap karya atau 
penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan apa yang ingin 
diteliti, tetapi juga memiliki unsur-unsur yang membedakan sehingga apa yang 
ingin diteliti berbeda dari penelitian yang telah ada sebelumnya.  
Setelah mencari beberapa karya-karya terdahulu sejauh ini penulis belum 
menemukan karya yang sama persis dengan judul penelitian yang hendak penulis 
teliti namun, ada beberapa karya yang memiliki hubungan dan beberapa kesamaan 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Skripsi Regiano Setyo Priamantono dengan judul “Mitos Mendem Ari-
Ari pada Masyarakat Jawa di Dusun V Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji 
Kabupaten Lampung Selatan” dalam skripsi ini membahas tentang kepercayaan 
masyarakat terhadap ari-ari sebagai saudara dari bayi yang baru lahir. 
 Mitos penguburan pada ari-ari bayi dalam skripsi ini dilakukan dengan 
perlengkapan seperti: kendi, beras merah, garam, kaca, kain mori, alat tulis sirih 
dua ikat, kertas dengan tulisan Arab atau bisa juga Jawa, uang logam, dan jarum. 
Hal ini dipercayai dapat mendatangkan hal yang baik. Setelah itu ari-ari 
bayi dikuburkan berdasarkan pada jenis kelaminnya. Jika laki-laki maka posisi 
penguburan ari-ari diletakkan pada sebelah kanan, dan untuk perempuan 
dikuburkan pada sebelah kiri pintu utama rumah. Masyarakat Jawa di Dusun V 
Desa Sidoharjo masih menjalankan tradisi ini sebagai ungkapan syukur pada sang 
penciptan dan juga untuk melestarikan budaya Jawa. 
2. Ali Sainal Abidin dalam jurnal “Makna Simbolik Ritual Ngobur Tamoni 
(Studi Etnografi Ritual Ngobur Tamoni di Kelurahan Pajagalan, Kecamatan Kota 





menganggap plasenta sebagai saudara bayi yang telah menjaga bayi saat berada 
dalam kandungan ibunya. 
Oleh karena itu plasenta harus dihormati dan diperlakukan khusus. Di 
dalam prosesi, ada perlengkapan yang disiapkan sebagai doa dan harapan orang 
tua kepada Tuhan untuk kebaikan anaknya. Sebelum melakukan tanam ari-ari 
dilakukan tata rias pada ayah bayi seperti bedak, pemerah bibir dan celak. 
3. Ketut Sedana Arta dalam jurnal “Prosesi Upacara Ari-Ari dengan 
Sistem Gantung (Studi Kasus pada Masyarakat Desa Adat Bayung Gede 
Kabupaten Bangli” Dalam jurnal ini membahas tentang analisis dasar filosofis 
penguburan ari-ari dengan menggunakan sistem gantung. Dimana ari-ari 
digantung pada pohon khusus yaitu pohon bukak. 
Kegiatan ini dilakukan dengan keyakinan bahwa mereka adalah keturunan 
dari tued kayu (pangkal pohon) yang dibawa dari Pulau Jawa. Upacara ari-ari 
dimulai dengan membelah kelapa menjadi dua bagian, ari-ari dipotong dan 
dimasukkan kedalam tempurung dan diberi arang dapur kemudian diatasnya 
diberi kunyit. Setelah itu tempurung kelapa disatukan kapur sirih sebagai perekat 
dan diikat menggunakan tali tabu. Plasenta yang digantung tidak mengeluarkan 
bau busuk yang sangat menyengat dikarenakan penggunaan jeruk lemon dan 
kunyit serta dari pohon kemenyan yang sudah memiliki bau khas dapat 
mengurangi bau busuk dari ari-ari. 
Dari kajian pustaka di atas memang terdapat kemiripan dengan apa yang 
hendak penulis teliti seperti pada bagian pertama dan kedua bahwa masyarakat 
percaya ari-ari adalah saudara kembar bayi sehingga harus diperlakukan dengan 






Kajian pustaka pertama, memfokuskan kajiannya pada mitos mendem ari-
ari yang dilakukan oleh masyarakat di Kabupaten Sumenep. Pada kajian pustaka 
bagian dua, lebih memfokuskan pada makna simbolik ngobur tamoni pada studi 
etnografi. Adapun kajian pustaka ketiga memfokuskan pada prosesi upacara 
dengan menggunakan sistem gantung pada plasenta bayi. 
Hal-hal yang membedakan penelitian sebelumnya dengan apa yang 
hendak penulis teliti adalah:  
Pada kajian pustaka bagian pertama terdapat beberapa perbedaan pada 
perlengkapan yang digunakan serta perbedaan penempatan saat mengubur 
plasenta. Pada kajian pustaka kedua perbedaannya terletak pada tata rias, jika di 
Kabupaten Sumenep ayah bayi harus dirias sedemikian rupa sebelum melakukan 
ritual ngobur tamoni , di Dusun Panette tidak perlu melakukan itu. Pada kajian 
pustaka ketiga yaitu ari-ari bayi di Kabupaten Bangli tidak dikuburkan tetapi 
digantung pada pohon tertentu dengan melakukan upacara sedangkan di 
Kabupaten Wajo khususnya di Dusun Panette plasenta dikubur atau ditanam. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui proses perawatan erung bayi di Dusun Panette. 
b. Untuk mengetahui makna simbolik penanaman atau penguburan pada 
erung bayi di Dusun Panette. 










2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru 
mengenai pemahaman tentang tradisi terhadap penanaman plasenta bayi di 
Indonesia khususnya Sulawesi Selatan. 
2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan rujukan baru bagi 
penelitian lain. 
b. Secara Praktis 
1. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberi gambaran pemahaman 
tentang penguburan pada plasenta bayi. 
2.  Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru bagi 
penulis terhadap apa yang penulis sendiri teliti. 
3.  Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberi pengetahuan mengenai: 







 TINJAUAN TEORETIS 
A. Plasenta (Erung) 
     1. Pengertian Plasenta 
 Plasenta merupakan bagian dari suatu kehamilan yang penting, 
dikarenakan plasenta memiliki peranan seperti, transport zat dari ibu ke janin, 
sebagai penghasil hormon yang berguna bagi kehamilan.
14
 Dikarenakan perannya 
yang sedemikian penting itu maka, jika terjadi kelainan pada plasenta bayi  akan 
terjadi kelainan pada janin. Hal ini juga dapat menjadi penyebab terjadinya 
gangguan pada proses persalinan.
15
 
Plasenta merupakan istilah dalam bahasa Indonesia, yang lebih dikenal 
oleh masyarakat Dusun Panette dengan sebutan erung. Erung adalah nama lain 
dari ari-ari dalam bahasa daerah masyarakat di Dusun Panette. Erung, berperan 
penting dalam proses kehamilan dikarenakan erung adalah organ tubuh yang 
menghubungkan antara ibu dengan bayi saat berada di dalam rahim.
16
 
 Di dalam dunia medis, erung dikenal dengan nama plasenta. Plasenta 
adalah suatu organ berbentuk cakram yang menjadi penghubung antara janin 
dengan dinding rahim seorang ibu yang menjadi jalan perantara bagi pernapasan, 
pemberian makanan, dan pertukaran zat buangan antara janin dan darah ibu, serta 
keluar dari rahim mengikuti janin yang baru lahir.
17
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 Dalam pengertian lain dikatakan bahwa, plasenta adalah organ tubuh yang 
terdapat didalam rahim seorang wanita yang terbentuk sementara saat terjadinya 
kehamilan.
18
Bentuk organ ini bundar atau oval, ia memiliki diameter berkisar 
antara 15-20 cm, yang memiliki ketebalan kurang lebih 2-3 cm, berbobot sekitar 
500-600 gram, ketebalannya bervariasi tergantung pada ukuran janin.
19
 
2. Plasenta Menurut Islam 
 Plasenta bayi adalah salah satu organ tubuh manusia yang suci, merupakan 
jaringan yang bertugas menyalurkan oksigen dan makanan kapada janin. Dalam 
Islam sendiri memperlakukan plasenta atau erung bayi dengan cara dikuburkan 
hukumnya adalah sunnah. Berdasarkan hadis Rasulullah saw dari Aisyah ra:  
 
الظُّْفر  والدم والحيضت والطه ْعر  و  ان  الشَّ ْوط  ه  اإل  ت  أ ْشي اٍء م  ْبع  ْفه  ض  ر  ب د  ان  ي أْم   ك 
الْق ْلف ت   والمشيعت و   
Artinya: 
Nabi memerintahkan untuk mengubur tujuh hal potongan badan manusia; 
rambut, kuku, darah, haid, gigi, gumpalan darah, dan ari-ari.
20
 
3. Fungsi Plasenta (Erung) 
Plasenta memiliki fungsi utama bagi janin, yaitu mengusahakan agar janin 
tumbuh dan berkembang dengan baik di dalam rahim seorang ibu.
21
 Proses ini 
terjadi melalui pemenuhan nutrisi berupa asam amino, vitamin, mineral, dan juga 
hasil pemecahan karbohidrat, dan juga lemak yang merupakan asupan dari ibu ke 
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janin. Setelah proses metabolisme  terjadi, kemudian kembali dikeluarkan dari 
janin menuju  ke darah ibu melalui plasenta.
22
 
Secara khusus, ada enam fungsi plasenta bagi janin diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Fungsi  Respirasi/Pernapasan 
Disini plasenta berfungsi sebagai penyalur oksigen dari darah ibu 
menuju kejanin, setelah itu mengeluarkan karbondioksida dari darah  janin 
menuju ke peredaran darah ibu kembali.
23
 
2. Fungsi Nutritif 
Plasenta berfungsi sebagai penyalur zat-zat makanan yang diperlukan 
oleh janin seperti: vitamin, asam amino, mineral, dan zat-zat yang lain yang 
berguna untuk proses pertumbuhan dan juga proses perkembangan janin.
24
 
Setelah itu, kemudian terjadi pengembalian sisa-sisa pertukaran zat 
(metabolisme) dari janin kembali ke darah ibu.
25
 
3. Fungsi  Ekskresi/Pembuangan 
Pada fungsi ini plasenta berguna sebagai media untuk mengeluarkan 
zat-zat yang tidak dibutuhkan tubuh. Dikarenakan  organ-organ pembuangan 
pada janin seperti hati, ginjal, dan juga usus pada janin belum bisa berfungsi 
dengan baik. Oleh karena itu,  sampah-sampah dari sisa metabolisme dari 
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4. Fungsi Endokrin/Pembentukan Hormon 
Plasenta berperan untuk menghasilkan hormon-hormon tertentu. 
Hormon yang dihasilkan oleh plasenta sendiri adalah sebagai berikut: 
 a. Hormon Chorionic Gonadotrophin (HCG) yang memiliki sifat khas 
sebagai hormon kehamilan. Terjadinya sebuah peningkatan pada HCG selama 
kehamilan sering digunakan sebagai pendeteksi apakah wanita hamil ataupun 
tidak.  
 b. Hormon Chorionic Somato-Mammotrophin berguna dalam 
metabolisme protein dan proses menyusui. 
 c. Hormon Estrogen, berguna dalam sintesis protein dan juga dalam 
pertumbuhan dan perkembangan otot rahim. 
 d. Hormon Progesteron berperan dalam menstabilkan otot rahim 




5. Fungsi Barrier/Penghalang 
Plasenta berfungsi sebagai penghalang untuk serangan virus dan 
bakteri yang masuk dari tubuh ibu ke tubuh janin.
28
 Namun, perlu diketahui 
bahwa plasenta tidak dapat sepenuhnya menghalangi semua penyakit untuk 
tidak menyerang janin seperti penyakit, hepatitis virus, rubella, AIDS, dan 
lain-lain. Selain itu, plasenta tidak mencegah masuknya obat-obatan ataupun 
zat kimia yang lain untuk masuk ke janin melalui darah seorang ibu. Oleh 
karena itu diperlukan pengawasan saat memberikan obat-obatan untuk 
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dikonsumsi oleh wanita hamil, dikarenakan pemberian obat-obat tertentu 
dapat berdampak kurang baik bagi janin.
29
 
6. Fungsi Imunitas 
Plasenta disini berguna untuk menyalurkan berbagai zat kekebalan 
tubuh untuk melindungi tubuh bayi dari penyakit dan infeksi setelah bayi 
dilahirkan nantinya. Inilah yang menyebabkan bayi memiliki kekebalan sejak 
lahir sampai bayi berusia sekitar 4 bulan, kekebalan ini disebut sebagai 
kekebalan pasif. Dengan pemberian ASI terutama jika bayi di beri ASI 
kolostrum (asi murni dari seorang ibu) di awal kehidupan bayi ke dunia maka 
hal ini dapat meningkatkan kembali daya tahan tubuh seorang bayi dari 
berbagai serangan penyakit dan juga infeksi.
30
 
B. Tinjauan Semiotik 
 1.  Pengertian Semiotik 
Dalam kehidupan sehari-hari kita sebagai manusia tidak bisa lepas dari 
tanda, lambang, dan juga simbol-simbol. Ilmu yang mempelajari mengenai tanda, 
lambang, dan juga simbol-simbol adalah semiotik. Kata semiotik atau semiologi 
sendiri berasal dari bahasa latin, semion yang berarti “tanda” atau dari kata 
semelotikos yang diartikan “teori tanda”. Colbey mengatakan bahwa kata dasar 
semiotik dapat diambil dari kata seme yang berasal dari bahasa Yunani, yang 
berarti “penafsir tanda”.
31
 Semiotika adalah ilmu yang mempelajari mengenai 
tanda, sehingga mampu mengetahui bagaimana tanda tersebut berfungsi dan 
menghasilkan makna.
32
 Semiologi menunjukkan hal-hal yang membangun sebuah 
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tanda, hukum-hukum yang mengaturnya, yang dimana tanda itu penting sebagai 
bagian dalam kehidupan sosial dan juga aturan sosial yang berlaku di dalam 
masyarakat. 
Pendekatan semiotik adalah  suatu metode atau ilmu yang digunakan 
untuk melakukan analisis dalam mengkaji tanda. Semiotika pada dasarnya 
digunakan untuk mempelajari bagaimana manusia memaknai suatu hal. Semiotika 
adalah suatu pendekatan untuk mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan,  
konvensi-konvensi yang dimungkinkan tanda tersebut memiliki arti.
33
 
Ferdinand de Saussure berasal dari Eropa (1875-1913) dinobatkan sebagai: 
“Bapak Semiotik Modern” bersama dengan Charles Sanders Peirce berasal dari 
Amerika (1839-1914). Ferdinand de Saussure sendiri mendefinisikan semiotik 
atau semiotika sebagai suatu ilmu yang mengkaji tentang kehidupan tanda-tanda 
di dalam masyarakat. Ferdinand de Saussure merupakan penggagas semiotika 
signifikasi. Semiologi Ferdinand de Saussure dikembangkan di atas dasar teori 




Sedangkan Charles Sanders Pierce mendefinisikan semiotik sebagai studi 
tentang tanda dan segala apa yang berhubungan dengannya. Charles Sanders 
Peirce merupakan penggagas semiotik komunikasi. Peirce mengatakan tanda tidak 
hanya menjadi otoritas bahasa dan juga kebudayaan tetapi, tanda juga dapat 
dikembangkan pada segala gejala alam.
35
 Charles Sanders Peirce menciptakan 
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semiotik dengan maksud agar dapat memecahkan suatu masalah dengan lebih 
baik tentang masalah pemikiran logis.
36
 
Mengenai masalah yang terkait dengan tanda-tanda dalam bahasa, Charles 
Morris, mengklasifikasikan semiotik menjadi tiga bagian sebagai berikut: 
1. Semiotik Sintaktik (studi hubungan formal tanda-tanda) 
 Diartikan sebagai studi tentang tanda yang dimana ia berpusat pada 




2. Semiotik Semantik (studi hubungan dengan penafsirannya) 
Diartikan sebagai studi mengenai tanda yang menghususkan hubungan 
antara tanda-tanda dengan acuannya, dan dengan interpretasi yang dihasilkannya. 
3. Semiotik Pragmatik  
Diartikan sebagai studi mengenai tanda yang mementingkan hubungan 
antar tanda dengan pengirim dan juga penerimanya. 
Secara keseluruhan, adapun luas atau tidaknya cakupan semiotik itu 
tergantung pada batas-batas pengertian tentang fokus kajiannya yaitu, tanda. 
Mansoer Pateda menyebutkan bahwa semiotik itu ada sembilan macam yaitu 
sebagai berikut: 
1. Semiotik Analitik 
Adalah semiotik yang menganalisa suatu sistem tanda. Disini Peirce 
menyatakan, semiotik itu berobjek tanda dan kemudian menganalisisnya menjadi 
suatu ide, objek, dan juga makna. Disini, ide dapat dikatakan sebagai lambang, 
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2. Semiotik Deskriptif 
Adalah semiotik yang memperhatikan suatu sistem tanda yang bisa 
dialami oleh setiap orang, meskipun ada juga tanda yang tetap sama yang kita 
saksikan dari dulu sampai sekarang. meskipun ada tanda yang sejak dulu tidak 
berubah dan tetap sama. 
3. Semiotik Faunal (Zoosemiotics) 
Adalah semiotik yang memfokuskan pada analisis sistem tanda yang 
dihasilkan oleh hewan yang digunakan untuk berkomunikasi antar sesamanya 
dengan tanda-tanda tertentu, yang terkadang manusiapun juga dapat 
menafsirkannya. Misalnya ketika ayam berkokok pada waktu subuh 
menandakan bahwa sebentar lagi hari akan berganti dengan siang.
39
 
4. Semiotik Kultural 
Adalah semiotik yang lebih memfokuskan kajiannya pada sistem 
tanda yang berlaku di dalam suatu kebudayaan masyarakat tertentu. 
Dikarenakan di dalam suatu masyarakat memiliki budayanya sendiri yang 
berbeda dengan yang lainnya yang secara turun-temurun dipertahankan dan 
dihormati. Disini semiotik menjadi metode dan juga pendekatan yang 
diperlukan untuk mencari keunikan, kedalaman makna, kronologinya, dan 
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5. Semiotik Naratif 
Adalah semiotik yang menelaah sistem tanda dalam suatu narasi yang 
berwujud suatu mitos dan cerita lisan. Sebagaimana yang diketahui bahwa 
mitos dan cerita lisan banyak memiliki nilai kultural yang tinggi. 
6. Semiotik Natural 
Adalah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang dihasilkan 
oleh alam. Misalnya, alam yang tidak bersahabat dengan manusia. Seperti 
banjir dan tanah longsor, sebenarnya menandakan bahwa manusia telah 
merusak alam. 
7. Semiotik Normatif 
Adalah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang dibuat oleh 
manusia yang berwujud norma-norma misalnya, rambu-rambu lalu lintas.
41
 
8. Semiotik Sosial 
Semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang dihasilkan oleh 
manusia yang berwujud lambang, baik lambang yang berwujud kata, maupun 
lambang yang berwujud kalimat. Semiotik sosial menelaah tanda yang 
terdapat di dalam sistem bahasa. 
9. Semiotik Struktural 
Adalah semiotik yang khusus mengkaji sistem tanda yang 
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2. Konsep Dasar Semiotik 
 Semiotika adalah ilmu tentang makna tanda yang mempelajari mitos dan 
metafora. konsep-konsep dasar semiotika adalah sebagai berikut: 
1. Tanda  
Komponen semiotika yang pertama adalah tanda, yaitu bagian yang 
menjadi bagian dari hal atau keadaan untuk menjelaskan suatu objek kepada 
subjek. Tanda selalu menunjukkan  pada hal yang nyata, seperti: benda, tulisan, 
bahasa, tindakan, dan peristiwa. Tanda menurut Saussure terbagi menjadi tiga 
komponen yakni: 
a. Tanda (sign) yang meliputi aspek material yakni (suara, huruf, gambar, 
gerak, dan juga bentuk). 
b. Petanda (signifier) adalah asfek material dari bahasa: apa yang 
dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. 
c. Petanda (signified) adalah gambaran mental, pikiran, dan konsep. 




 Kode adalah pengkombinasian suatu tanda yang disepakati secara sosial, 
untuk memungkinkan suatu pesan disampaikan dari seseorang ke orang yang lain. 
Dalam praktik bahasa, sebuah pesan yang dikirimkan kepada penerima pesan 
yang diatur melakui seperangkat konvensi atau kode. Kode menurut Barthes 
dibagi menjadi lima yaitu sebagai berikut: 
 a. Kode hermeneutik, adalah artikulasi dari berbagai pertanyaan, teka-teki, 
respon, penangguhan jawaban, yang akhirnya menuju pada jawaban. Dengan kata 
lain, hermeneutik adalah kode yang berhubungan dengan teka-teki yang timbul 
dalam suatu wacana. 
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 b. Kode semantik, yaitu kode yang mengandung konotasi pada petanda 
seperti konotasi femenitas dan maskulinitas. Kode semantik adalah tanda-tanda 
yang ditata sehingga memberikan suatu konotasi maskulin, femenin, dan lain-lain. 
 c. Kode simbolik adalah kode yang berkaitan dengan psikoanalisis, 
anitesis, pertentangan dan lainnya. 
 d. Kode narasi atau proairetik adalah kode yang mengandung cerita, 
urutan, dan narasi atau antinarasi. 
 e. Kode kebudayaan atau kultural, yaitu suara-suara yang bersifat kolektif, 
anonim, bawah sadar, mitos, kebijaksanaan, pengetahuan, sejarah, moral, 




 Dalam kehidupan kita sebagai manusia terdapat banyak makna yang 
secara tidak sadar manusialah yang menggunakan makna tersebut. Makna adalah 
suatu hubungan antara lambang bunyi dengan acuannya. Makna merupakan 
respon dari stimulus (hal-hal yang merangsang terciptanya kegiatan belajar, 
seperti pikiran, perasan dan lain-lain yang dapat dimengerti oleh panca indra).
45
 
  Semua makna budaya diciptakan menggunakan simbol-simbol yang 
menunjuk pada suatu peristiwa atau objek
46
 Simbol sendiri melibatkan tiga 
hubungan sistem tanda. Pertama, hubungan tanda dengan dirinya sendiri atau 
disebut hubungan simbolik atau hubungan internal. Kedua, hubungan tanda 
dengan tanda yang lain dalam suatu sistem yang disebut hubungan paradigmatik. 
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Ketiga, hubungan tanda dengan tanda yang lain dari suatu struktur yang disebut 




 D idalam semiotika mitos digunakan untuk mendistorsi atau mendeformasi 
kenyataan. Mendistorsi menunjukkan bahwa makna tidak lagi menunjuk 
kepada realitas yang sebenarnya, sedangkan mendeformasi terjadi karena 
karena konsep dalam mitos terkait erat dengan kepentingan pemakai atau 
pembuat mitos. Sehingga lewat sebuah mitos maka akan lahir beberapa 
stereotipe mengenai suatu hal atau masalah. Mitos dibuat bukan tanpa maksud, 





 Metafora di dalam segi pandang semiotik mewakili sesuatu hal untuk yang 
lain dengan maksud dan juga tujuan tertentu. Metafora sebagai tanda sebagai 
apa yang ingin di ungkapkan. Adapun konsep metafora dalam bidang semiotik 
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  BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan jenis 
penelitian yang paling cocok dengan apa yang hendak peneliti teliti adalah 
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bersifat deskriptif dan menggunakan 
analisis berdasarkan fakta yang didapat di lapangan dengan menggunakan 
landasan teori sebagai pendukungnya. Penelitian deskripsi adalah penelitian yang 
menggambarkan atau melukiskan keadaan objek ataupun subjek baik itu dari 
perorangan, lembaga, masyarakat, dan yang lainnya, dan didasarkan atas hasil 
observasi yang dilakukan, memberi argumentasi terhadap apa yang didapatkan di 
lapangan yang kemudian dihubungkan dengan konsep teori. 
2. Lokasi Penelitian 
Tempat penulis melakukan penelitian berlokasi di Kabupaten Wajo, 
khususnya pada masyarakat yang berada di Dusun Panette, Desa JauhPandang. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, Adapun pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Pendekatan Antropologis 
Ilmu Antropologis adalah ilmu yang membahas mengenai manusia baik 
itu asal-usulnya, budaya, tradisi dan yang lainnya yang ada dalam masyarakat. 
Antropologi membahas tentang budaya manusia. 
2. Pendekatan Semiotik 
Van Zoest mengatakan bahwa sebuah metode analisis semiotik itu lebih 





mengalami ”retak teks”. Maksudnya, adalah dimana kata, istilah, kalimat, 
paragraf dari suatu teks ingin dipertanyakan lebih mendalam atau lebih lanjut 
yakni mencari tau artinya atau makna-maknanya.
50
 
Pendekatan semiotik adalah  suatu metode atau ilmu yang digunakan 
untuk melakukan analisis dalam mengkaji tanda. Semiotika pada dasarnya 
digunakan untuk mempelajari bagaimana manusia memaknai suatu hal. Semiotika 
adalah suatu pendekatan untuk mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, 
konvensi-konvensi yang dimungkinkan tanda tersebut memiliki arti.
51
 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan bagian yang terpenting dalam melakukan suatu 
penelitian. Sumber data di dalam penelitian ini di bedakan menjadi dua jenis yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang peneliti dapatkan secara langsung dari 
informan dilapangan terkait dengan apa yang penulis teliti yakni: Penanaman 
Plasenta (Erung) pada Masyarakat di Dusun Panette Kabupaten Wajo. Cara 
pengumpulan sumber data primer adalah dengan melakukan observasi, 
wawancara, dan melakukan dokomentasi. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan lanjutan kedua dari data primer. Data sekunder 
adalah data pendukung yang melengkapi data primer yang diperoleh dari hasil 
bacaan yang dilakukan oleh peneliti, baik itu dalam bentuk buku, e-book, atau 
media yang lain yang berhubungan dengan apa yang  penulis teliti. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Suatu kegiatan pengumpulan data yang diperoleh dengan cara melakukan 
pengamatan langsung di lapangan dengan cara mengamati objek yang akan diteliti 
dengan maksud agar memperoleh data berupa informasi yang aktual dan faktual.
52
 
Metode ini digunakan untuk mengamati hal-hal yang terjadi di lapangan dengan 
mencatat kejadian yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 
2. Wawancara (interview) 
Metode ini adalah metode mengumpulkan data dengan cara melakukan 
tanya jawab terhadap informan untuk mendapatkan informasi lebih dalam atau  
akurat.
53
 Dalam melakukan wawancara penulis menggunakan bahasa Indonesia 
dikarenakan peneliti belum fasih menggunakan bahasa daerah di mana penulis 
melakukan penelitian. Padahal daerah tempat penulis melakukan penelitian adalah 
di desa kelahiran penulis sendiri. Meskipun begitu penulis paham apa yang 
dikatakan oleh para informan. 
3. Dokumentasi  
Merupakan metode pengumpulan data baik berupa gambar ataupun video 
atau dokumen-dokumen yang bersangkutan dengan permasalahan yang diteliti. 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yakni dengan cara menghimpun 
dan melakukan analisis terhadap data yang berkaitan dengan yang diteliti. 
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4. Library Research  
Metode pengumpulan data ini digunakan untuk mengumpulkan data 
melalui buku atau literatur lainnya yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat pembantu dalam melakukan penelitian. 
Penggunakan alat bantu dalam melakukan penelitian itu adalah hal yang penting. 
Penggunaan alat bantu penelitian digunakan untuk mengantisipasi agar supaya 
tidak melewatkan setiap informasi penting yang didapat dari  informan. Adapun 
alat bantu yang dimaksudkan oleh peneliti disini adalah sebagai berikut: 
a. Pedoman wawancara, merupakan daftar pertanyaan yang digunakan 
untuk melakukan proses wawancara terhadap informan. 
b. Alat Tulis, digunakan sebagai alat untuk mencatat informasi yang 
didapatkan dari informan. 
c. Handphone, digunakan sebagai alat merekam dialog antara peneliti 
dengan informan setelah mendapatkan izin untuk melakukan rekaman 
dari pihak informan. Selain digunakan sebagai alat untuk melakukan 
rekam suara, handphone juga digunakan sebagai alat untuk mengambil 
gambar saat melakukan wawancara. 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Metode analisis data adalah cara yang digunakan untuk mengelola hasil 
temuan data yang telah dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang 
telah ditetapkan menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa 







1. Reduksi Data (data reduction) 
Merupakan metode pengumpulandata dengan cara merangkum, memilih  
data yang utama dan penting dalam mencari pola dan juga tema . 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data yaitu proses pengembangan data secara deskripsi dengan 
cara menampilkan data secara sederhana ke dalam bentuk kata-kata, kalimat, 
naratif, tabel dan lain-lain dengan maksud agar data yang sudah dikumpulkan 
mudah dikuasai oleh peneliti sebagai dasar untuk pengambilan kesimpulan yang 
tepat. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Merupakan kesimpulan awal yang bersifat sementara. Jika belum 
ditemukan bukti yang lebih akurat dan dapat berubah bila ada bukti-bukti yang 
lebih kuat. Namun jika kesimpulan awal dapat dibuktikan dengan valid dan juga 
konsisten, maka kesimpulan awal bisa menjadi kesimpulan yang kredibel.
54
 
Dengan kata lain juga dapat diartikan dengan melakukan penyajian sekumpulan 
informasi yang sudah tersusun yang memungkinkan adanya penarikan suatu 
kesimpulan dan pengambilan suatu tindakan. 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kabupaten Wajo 
a. Peta Wilayah Kabupaten Wajo 
 
 (Sumber: Peta administrasi Kabupaten Wajo 2005) 
 
b. Letak Geografis 
Kabupaten Wajo adalah salah daerah tingkat dua di provinsi Sulawesi 
Selatan. Ibu kota Kabupaten Wajo terletak di Kota Sengkang. Terletak pada 
bagian tengah Provinsi Sulawesi Selatan, yang berjarak 242 km dari Kota 
Makassar, dengan posisi memanjang pada arah laut Tenggara dan yang terakhir 































KAB. SIDENRENG RAPPANG 
KAB. ENREKANG 
KAB. SOPPENG KAB. BONE 
SIWA 






-  Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu dan Kabupaten 
Sidrap. 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bone dan Kabupaten       
Soppeng 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone. 
-Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Soppeng dan Sidrap.
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c. Topografi Kabupaten Wajo 
Luas Wilayah Kabupaten Wajo  adalah 2.506, 19 Km
2
atau 4,01% dari luas 
Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan luas penggunaan lahan tegal/perkebunan 
seluas 36.706 Ha, untuk luas ladang/huma 29.413 Ha, daerah kebun seluas 12.177 
Ha, tanah dengan tanaman kayu-kayu hutan seluas 7.226 Ha, dan yang lainnya 
memiliki luas 64.353 Ha. Secara morfologi Kabupaten Wajo memiliki ketinggian 
lahan di atas permukaan laut (dpl) dengan perinciannya sebagai berikut: 
- 0-7 meter, dengan luas 57,263 Ha atau dengan perkiraan 22, 85%. 
- 8-25 meter, dengan luas 94,539 Ha atau dengan perkiraan 37, 72%. 
- 26-100 meter, dengan luas 87, 419 Ha atau dengan perkiraan 34, 90%. 
- 101- 500 meter, luas 11, 231 Ha atau sekitar 4, 50% di atas 500 meter 
luasnya hanya 167 Ha atau sekitar 0, 66%. 
d. Kependudukan 
Kabupaten Wajo terdiri dari 14 kecamatan dan 190 desa/kelurahan dengan 
jumlah penduduk pada tahun 2019 adalah sebanyak 397.814 jiwa. Jumlah 
penduduk jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengalami pertumbuhan 
penduduk sebesar 0,24 persen. Dengan rasio angka untuk jenis kelamin penduduk 
laki-laki terhadap penduduk perempuan pada tahun 2019 adalah 92,1. Kepadatan 
penduduk Kabupaten Wajo mencapai 159 jiwa/km
2.
 Kecamatan Tempe 
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merupakan kecamatan dengan jumlah kepadatan penduduk tertinggi pada tahun 
2019 mencapai 1.737 jiwa/Km
2
 dan Kecamatan Keera adalah kecamatan dengan 
jumlah kepadatan penduduk terendah sebesar 61 jiwa/ Km
2
. 













1. Sabbangparu 26208 26.247 26.694 26.326 
2. Tempe 64780 65.335 65.914 66.461 
3. Pammana 31718 31.764 31.821 31.860 
4. Bola 19704 19.732 19.768 19.792 
5. Takkalalla 20951 20.981 21.019 21.044 
6. Sajoanging 18985 19.013 19.047 19.070 
7 Penrang 15785 15.808 15.837 15.856 
8. Majauleng 31720 31.766 31.823 31.862 
9. Tanasitolo 39911 39.966 40.035 40.081 
10. Belawa 32449 32.496 32.554 32.594 
11. Maniangpajo 16275 16.299 16.328 16.348 
12. Gilireng 11333 11.370 11.410 11.444 
13. Keera 22317 22.386 22.564 22.529 
14. Pitumpanua 42358 42.420 42.496 42.547 
 WAJO 394.494 395.583 396.810 397.814 
          Sumber: badan pusat statistik Wajo, Kecamatan Pitumpanua 2020 
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2. Kecamatan Pitumpanua 
a. Letak Geografis 
Kecamatan Pitumpanua adalah salah satu dari beberapa kecamatan yang 
ada di Kabupaten Wajo dengan Ibu kota Kecamatan berada di Kota Siwa dengan 
luas 207,13km
2. 
Kecamatan pitumpanua memiliki 27 desa/kelurahan. Kecamatan 
Pitumpanua adalah kecamatan yang letaknya paling ujung di Kabupaten Wajo, 
yang berbatasan langsung dengan: 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sidrap 
- Sebelah Timur (garis pantai) berbatasan dengan Kecamatan Kolaka Utara 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Keera 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu Utara
57
 
b.  Keadaan Sosial 
  Kecamatan Pitumpanua adalah kecamatan yang dimana masyarakatnya 
sangat memperhatikan pendidikan. Dapat kita lihat dari orang tua yang antusias 
menyekolahkan anaknya mulai dari jenjang pendidikan, Paud, TK, SD, SMP, 
SMA, dan sampai ke tingkat perguruan tinggi. Ada juga masyarakat yang memilih 
menyekolahkan anaknya ke bangku sekolah Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah 
Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan ada juga masyarakat yang memilih 
memasukkan anaknya ke pendidikan pondok pesantren. 
 Di Kecamatan Pitumpanua terdapat beberapa fasilitas umum yang sudah 
banyak membantu masyarakat setempat seperti: tempat peribadatan, sekolah, 
lapangan olahraga, dan lain-lain. 
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3. Dusun Panette, Desa Jauh Pandang Kecamatan Pitumpanua, Kabupaten 
Wajo 
a. Letak Geografis 
Desa Jauh pandang memiliki luas wilayah sebesar 12,4 km2. Jumlah 
penduduknya adalah 1.342 jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 336 
kepala keluarga dan untuk Dusun Panette memiliki kurang lebih 50 kepala 
keluarga. Jika dilihat dari letak geografis, Desa Jauh Pandang berbatasan langsung 
dengan: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Marannu 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tangkoro 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sidrap 
Desa Jauh Pandang memiliki struktur pemerintahan yang dipimpin oleh 
pimpinan tertinggi yakni seorang kepala desa. Desa Jauh Pandang terdiri atas 
empat dusun, yakni Dusun Suka Maju, Dusun Jauh Pandang, Dusun Panette, dan 
Dusun Kera-Kera.   
Mayoritas penduduk di Desa Jauh Pandang adalah petani. Dikarenakan 
Desa Jauh Pandang adalah daerah yang ketinggiannya kurang lebih 500 mdpl, 
sehingga dikatakan oleh bapak kepala Desa Jauh Pandang bahwa, Desa Jauh 
Pandang adalah desa yang daerahnya tinggi sehingga memiliki potensi 
perkebunan yang besar. Masyarakat setempat menanam tanaman jangka panjang 
seperti cengkeh, kakao, rambutan, durian, kemiri, dan pala.
58
 Sedangkan untuk 
tanaman jangka pendek masyarakat khususnya masyarakat di Dusun Panette 
bercocok tanam dengan menanam, jagung, cabai, tomat, dan sekarang masyarakat 
menaman nilam dikarenakan nilai jualnya yang semakin tinggi. 
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b. Sarana dan Prasarana 
Kemajuan suatu daerah selain ditinjau dari aspek sumber daya 
manusianya, juga ditinjau pula dari sarana dan juga prasarananya. Ketersediaan 
sarana prasarana suatu daerah sangat berpengaruh pada aktivitas sehari-hari 
masyarakatnya seperti ketersediaan sekolah, sarana kesehatan, dan tempat ibadah. 
Secara rinci dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 1.2 Sarana dan Prasarana Dusun Panette 
No Jenis Sarana Jumlah 
1. Mesjid 1 
2. Taman Kanak-Kanak 1 
Tabel 1.3 Sarana dan Prasarana Desa Jauh Pandang
59
 
No Jenis Sarana Jumlah 
1. Kantor Desa 1 
2 Masjid 4 
3. Posyandu 2 
4. Taman Kanak-Kanak 2 
5. Sekolah Dasar Negeri 1 
6. Madrasah Ibtidaiyah 1 
7. Madrasah Tsanawiyah 1 
8. Madrasah Aliyah 1 
  (Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kecamatan Pitumpanua 2020) 
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B. Proses Perawatan Erung Bayi pada Masyarakat di Dusun Panette 
Kabupaten Wajo  
 Plasenta atau yang lebih dikenal oleh masyarakat Dusun Panette dengan 
nama erung adalah organ tubuh yang perannya penting bagi bayi saat masih 
berada di dalam rahim seorang ibu. Erung terbentuk dari jaringan pembuluh darah 
yang berfungsi sebagai penghubung pernapasan, asupan makanan dan zat buangan 
antara ibu dan janin serta keluar dari rahim mengikuti janin yang baru lahir.
60
 
 Hal senada seperti kalimat di atas juga dikatakan dalam sebuah wawancara 
dengan bapak imam Dusun Panette beliau mengatakan: 
Sitoganna je tu‟u, deen hubunganna antara tu erung sola tu pea wattunna 
di ba‟tang bapa, hubungan pinyawa. Ke minyawai mamana minyawa to‟ii 
anang‟na di ba‟tang. Hubunganna pole lako tali posina tu bayi, pea.
61
 
Maksud wawancara dengan bapak Iman Dusun diatas adalah beliau 
mengatakan sebenarnya terdapat hubungan antara erung dan bayi saat bayi masih 
berada dalam kandungan seorang ibu. Hubungan tersebut terletak pada sistem 
pernapasan. Di saat sang ibu bernafas maka janin dalam rahim seorang ibu juga 
bernafas. Sistem pernapasan tersebut dihubungkan melalui tali pusat janin. 
Dalam hal ini, erung berperan penting bagi kehamilan dikarenakan ia 
adalah organ tubuh yang menjadi penghubung antara ibu dengan bayi melalui tali 
pusat.
62
 Dikarenakan perannya yang penting terhadap janin saat berada di dalam 
kandungan maka keberadaan erung setelah bayi terlahir keduniapun dianggap 
penting dan perlu diperlakukan dengan istimewa. Ada banyak cara yang dilakukan 
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masyarakat di Indonesia dalam memperlakukan erung bayinya ada yang 
memperlakukan plasenta bayinya dengan cara di hanyutkan ke sungai, digantung, 
dan ada juga yang menguburkan plasenta bayinya. 
Peran erung vital bagi kehidupan sebuah janin saat bayi masih berada di 
dalam rahim seorang ibu. Setelah bayi lahir kedunia maka dalam dunia medis 
peran erung sudah tidak ada lagi. Sebaliknya, di dalam kehidupan masyarakat 
yang  memiliki banyak budaya yang tak lain hasil ciptaan manusia sendiri baik itu 
perilaku, maupun hasil kelakuan manusia yang diatur dan didapatkan dengan cara 
dipelajari
63
 maka, keberadaan erung setelah bayi lahirpun dianggap penting dan 
perlu perlakuan yang khusus dengan mengikuti tradisi yang sudah ada yang telah 
dilakukan sejak dahulu secara turun-temurun oleh masyarakat tertentu.  
Masyarakat Dusun Panette sebagian besar melakukan tradisi pada erung 
bayi anaknya yang baru lahir. Meskipun masyarakatnya berasal dari berbagai suku 
yang berbeda tapi cara memperlakukan erung bayi oleh sebagian besar 
masyarakat setempat adalah sama yakni dengan cara dikuburkan. Selain 
mengistimewakan erung dengan melakukan suatu tradisi terhadapnya, masyarakat 
Dusun Panette juga percaya bahwa erung bayi itu adalah saudara kembar dari bayi 




Oleh karena itu erung harus dirawat dengan cara dikubur selayaknya 
manusia yang dikuburkan.
65
Karena dipandang sebagai suatu tradisi oleh 
masyarakat setempat maka dalam melakukan penanaman pada erung bayi terdapat 
beberapa prosesi dalam pelaksanaannya bukan sekedar menanamnya begitu saja 
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ke dalam tanah dan ditutup kembali menggunakan tanah, tetapi ada prosesi yang 
dilakukan dalam penguburan erung bayi sebagai berikut: 
a. Persiapan Sebelum Melakukan Penanaman Erung Bayi 
1.Alat-alat yang diperlukan 
Sebelum melakukan penanaman terhadap erung bayi ada peralatan-
peralatan yang harus dipersiapkan terlebih dahulu oleh masyarakat Dusun Panette 
sebagai berikut: 
- Cangkul dan skop tanah 
- Kain kafan atau kain kaci 
-Kendi, kelapa mudah, atau toples 




2.   Bahan-bahan yang diperlukan 
Adapun bahan-bahan yang diperlukan untuk menyertai erung bayi saat 
ditamam adalah sebagai berikut: 
 -al-Qur‟an 
 -kertas 
- pensil atau pulpen. 
 - silet atau jarum
67
 
 - tulang ikan
68
 
 - garam dapur 
 -asam 
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b. Pelaksanaan Penanaman Erung Bayi 
Tradisi penguburan erung tidak bisa dilakukan jika erung seorang bayi 
belum dilahirkan. Sebagaimana pasca bersalin seorang ibu tidak diperbolehkan 
untuk langsung meninggalkan rumah sakit dan diharuskan menunggu beberapa 
jam setelah bersalin bahkan biasanya saorang ibu harus rawat inap selama 
beberapa hari pasca bersalin. Jika memang diharuskan sang ibu untuk menjalani 
rawat inap pasca melahirkan, biasanya sang ayah akan pulang lebih awal untuk 
menguburkan erung bayinya. 
1. Tata cara pelaksanaan penanaman erung bayi 
Adapun tahapan dalam melakukan penanaman pada erung bayi di Dusun 
Panette adalah sebagai berikut: 
Pertama, setelah erung bayi dilahirkan maka selanjutnya bersiap untuk 
menanam erung bayi. Penanaman erung bayi harus disegerakan agar tidak berbau 
dan busuk. Dalam prosesnya, terjadi pembagian tugas antara laki-laki dan 
perempuan. Tugas seorang ayah dari pemilik erung bayi adalah membuat lubang 
atau kuburan erung bayi berbentuk bulat dengan kedalaman sepanjang siku orang 
dewasa atau diperkirakan kurang lebih 30 cm.
69
  
Seorang ayah melakukan penguburan erung bayi dengan berpakaian yang 
pantas. Memakai pakaian yang bersih yakni memakai baju muslim, sarung, dan 
memakai kopiah.
70
Namun seiring berjalannya waktu masyarakat dalam 
melakukan tradisi ini sudah mulai terlihat beberapa perubahan. Khusunya seorang 
ayah yang dulunya diharuskan berpakaian muslim, memakai sarung, dan kopiah 
kini secara berangsur mulai mengubah kebiasaan tersebut dengan hanya memakai 
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pakaian yang bersih dan sopan saja tanpa harus menggunakan baju muslim, 
sarung, dan ada juga yang tanpa menggunakan kopiah.
71
 
Letak pembuatan lubang untuk menanam erung bayi laki-laki dan erung 
bayi perempuan di Dusun Panette secara umum berbeda. Jika bayi laki-laki, maka 
letak lubang atau kuburan erungnya dibuat pada samping rumah baik di samping 
kanan ataupun di samping kiri. Sedangkan pada erung bayi perempuan, letak 
membuat lubang untuk menanam erungnya adalah di depan rumah.
72
 Namun, 
secara khusus terdapat beberapa perbedaan dalam pembuatan lubang kuburan 
untuk  menanam erung bayi di Dusun Panette. 
Ketika di tanyakan adakah perbedaan tempat mengubur antara erung bayi 
laki-laki dan erung bayi perempuan, dijawab dengan kalimat sebagai berikut: 
Dikatakan oleh Imam Dusun Panette bahwa:  
Ke yaku pemahamanku, pada banggi tean bedana torroang kuburuna tu 
erung. Battuanna, bonna-bonna kosong torroang lako sadde bola wadding 
manang di taroi mattanan erung. Tapi, ke to matua jolo-jolo yake erung 
tubene dau tananni lako rumundian bola sa jo wa‟ding gare. Ke erung 




Maksud kalimat di atas adalah menurut pemahaman bapak Imam Dusun 
Panette, tidak terdapat perbedaan letak pembuatan lubang untuk menguburkan 
erung bayi baik itu laki-laki ataupun perempuan. Beliau mengatakan, dimana 
terdapat ruang kosong pada halaman rumah disitulah erung bayi bisa dikuburkan. 
Tetapi memang dari tradisi turun-temurun orang tua terdahulu dikatakan bahwa 
jangan menanam erung bayi perempuan di belakang rumah karena dipercaya 
dapat mendatangkan efek yang tidak baik bagi bayi perempuan. Sedangkan untuk 
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erung bayi laki-laki bisa ditanam pada samping rumah saja baik itu pada halaman 
rumah sebelah kanan ataupun pada halaman rumah sebelah kiri tidak masalah. 
Dalam wawancara lain dengan masyarakat setempat dikatakan dalam 
melakukan penanaman erung bayi memang ada perbedaan letak penguburan 
antara erung bayi yang berjenis kelamin laki-laki dan yang berjenis kelamin 
wanita. Untuk yang berjenis kelamin laki-laki letak kuburan erungnya di 
disamping rumah baik itu sebelah kanan ataupun sebelah kiri bisa tetapi jangan 
dikubur di belakang rumah. Kemudian untuk erung bayi wanita letak lubang 
erungnya harus di depan rumah dan tidak diperbolehkan menguburkan erung bayi 
wanita di belakang rumah.
74
 
Dalam wawancara lain dengan bapak Rasima, beliau mengatakan bahwa: 
Yake yaku nak, ke kuburui erungna to pea di bola sambarang banggo di 
taroi kubburui, yake di joloan bolara denne kosong, di joloan dikuburu to 
erung. Yake di samping bolara denne kosong , disamping to‟o di kuburu, 
padami tio. Pole torroanna ra umbo‟o kosong. Assala‟ dau di tanan to erung 
pea lako rumundian bola.
75
 
Adapun maksud dari kalimat di atas adalah bapak Rasima mengatakan 
beliau ketika menanam erung bayi anaknya disesuaikan dengan ketersediaan 
ruang kosong di sekitar halaman rumahnya. Jika terdapat ruang kosong di depan 
rumah maka beliau akan membuat lubang penanaman erung bayinya di depan 
rumah. Namun, jika ruang kosong hanya terdapat pada samping halaman 
rumahnya maka kata beliau erung bayi anaknya akan ditanam di halaman rumah 
saja yang penting tidak menanam erung bayi di belakang rumah kata beliau. 
Kedua, setelah seorang ayah membuatkan lubang untuk erung bayinya 
tahap selanjutnya adalah tugas seorang nenek dari bayi untuk membersihkan 
erung bayi, menyiapkan perlengkapan, sekaligus memasukkan perlengkapan 
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berupa kumpulan benda-benda tertentu yang bermanfaat bersama erung bayi ke 
dalam satu wadah tertentu dengan memakai mukenah atau cukup dengan 
menggunakan jilbab saja. Erung bayi harus di dibersihkan terlebih dahulu dengan 
cara dicuci sampai bersih. Dikatakan oleh Becce dalam sebuah wawancara beliau 
mengatakan: “Malino pi wai‟na mane‟ paja di bissai, mapaccing tongan pi sampe 
temmo darana”
76
 Maksud dari kalimat diatas adalah erung sebelum dikuburkan 
harus dibersihkan terlebih dahulu dengan cara dicuci sampai bersih, benar-benar 
bersih sampai tidak ada lagi darah yang melekat pada erung bayi. 
Ketiga, setelah erung bayi dicuci sampai bersih tahap selanjutnya adalah 
membungkus erung bayi menggunakan kain kafan atau kain kaci. Namun, tidak 
semua masyarakat Dusun Panette membungkus erung bayi mereka menggunakan 
kain kafan atau kain kaci. Ada juga masyarakat yang langsung memasukkan 
erung bayinya kedalam toples saja tanpa dibungkus dengan kain kafan terlebih 
dahulu. Biasanya, masyarakat tidak menggunakan kain kafan jika tidak memiliki 
persediaan kain kafan di rumah mereka.
77
 
Keempat, erung bayi dimasukkan ke dalam wadah apakah itu kedalam 
kendi, kelapa muda, ataupun, toples. Seiring berjalannya waktu di Dusun Panette 
masyarakat ketika menanam erung bayi anaknya yang dulunya menggunakan 
kendi atau kelapa muda sekarang mulai beralih menggunakan toples. 
Dalam sebuah wawancara ketika ditanyakan apakah dalam menanam atau 
mengubur erung bayi harus menggunakan kelapa muda atau kendi sebagai 
wadahnya? Dijawab dengan kalimat sebagai berikut: 
Jo to‟o, bisa banggo anu laen, pole dukunna. Ke nakua tu dukun pada te‟e  
dipake misalna, yah pada pi tio dipake taroi‟i tu erunna to pea . Apa na pau 
tu sandro iya tomo dipake taroi tu erung, pole situasinna, keadaanna. Sa 
denno tau mappake sandro barai sampai temo. Tapi ke di kampong jolo-jolo 
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kaluku memang nataroi‟i erungna to pea. Tapi ke lako te‟e kampong temo, 




 Maksud dari kalimat di atas adalah mengenai wadah yang digunakan 
dalam menguburkan erung tidak harus selalu menggunakan kelapa ataupun kendi. 
Bisa menggunakan wadah jenis lain semua itu tergantung dari dukunnya. Jika 
sang dukun mengatakan wadah yang digunakan untuk menguburkan erung adalah 
kelapa maka kita menggunakan kelapa, jika dukun mengatakan menggunakan 
toples, atau kendi maka wadah yang digunakan harus kendi atau toples semua 
tergantung dari apa yang dikatakan oleh dukun si bayi jika yang bersangkutan 
masih menggunakan bantuan dukun beranak. Tetapi jika tradisi ini dilakukan di 
kampung (daerah asal) kata ibu Juhani lagi, sejak dulu sampai sekarang tetap 
menggunakan kelapa sebagai wadah untuk mengubur erung, tapi di sini (Dusun 
Panette) beliau melihat masyarakat sudah mulai menggunakan toples dikarenakan 
mungkin kata beliau toples mudah ditemukan. 
Kelima, setelah erung bayi dimasukkan ke dalam wadah dalam hal ini 
sebagian besar masyarakat Dusun Panette menggunakan toples tahap selanjutnya 
adalah memasukkan berbagai jenis benda tertentu kedalam wadah bersama erung 
bayi yang dipercaya dapat berefek baik untuk bayi selama hidup di 
dunia.
79
Masyarakat Dusun Panette memasukkan benda-benda tertentu 
berdasarkan adat setiap daerah mereka masing-masing. Masyarakat setempat 
memasukkan benda-benda seperti potongan atau lembaran al-Qur‟an bersama 
erung bayinya, kertas, pulpen atau pensil, silet atau jarum, ada juga masyarakat 
                                                             
78
Juhani (60 Tahun), Wawancara dilakukan pada tanggal 18 September 2020. Dusun 
Panette. 
79







yang menambahkan garam dapur, asam jawa atau asam mangga, tulang ikan, ke 
dalam erung bayinya.  
Keenam, setelah memasukkan semua jenis benda yang dianggap penting 
bersama erung bayi di dalam sebuah wadah selanjutnya adalah, erung bayi 
dibawa menggunakan baki atau nampan oleh sang ayah dengan ditutup 




Erung bayi sendiri dikubur oleh sang ayah bayi, jika sang ayah sudah tidak 
ada misalnya, maka penanaman atau penguburan erung bayi bisa dilakukan oleh 
kakek ataupun paman si bayi. Hal yang harus digarisbawahi pada proses 
penanaman erung bayi di Dusun Panette  adalah penanaman erung bayi harus 
dilakukan oleh seorang laki-laki khususnya ayah dari si bayi sendiri dengan 
berpakaian yang pantas, memakai baju yang bersih misalnya baju muslim, 
memakai sarung, dan songko atau peci.  
Dalam proses penguburan erung bayi ketika hendak memasukkan erung 
bayi kedalam lubang yang telah disediakan maka, mukena yang tadinya dijadikan  
penutup erung saat dibawa menggunakan baki dibukadan tidak dimasukkan 
bersama erung bayi kedalam lubang yang telah disediakan. Dikatakan oleh Ibu 
Juhani bahwa, dalam proses melakukan penguburan erung bayi ketika sang ayah 
mulai memasukkan erung bayi anaknya ke dalam lubang yang telah disediakan 
sang ayah tidak diperbolehkan untuk melirik baik ke kanan ataupun melirik ke 
sebelah kiri. Di samping itu, sang ayah harus memusatkan pikirannya untuk 
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Mengenai doa-doa dikatakan oleh masyarakat setempat bahwa tidak ada 
bacaan khusus ketika menguburkan erung bayi yang terpenting adalah niat lillahi 
taala berdoa yang baik-baik saja untuk bayi.
82
 Bapak imam dusun mengatakan 
bahwa doanya adalah doa yang baik-baik saja karena erung berasal dari rahim ibu, 
meskipun tidak dikatakan bahwa erung itu adalah manusia tetapi erung juga 
merupakan ciptaan Allah swt yang merupakan bagian dari tubuh manusia 
sehingga harus diperlakukan selayaknya manusia dengan cara dikuburkan.
83
 
Ketujuh, setelah melakukan penguburan pada erung terdapat prosesi 
terakhir dalam pelaksanaan penguburan erung bayi yaitu menaruh batu berukuran 
besar di atas kuburan erung bayi kemudian diberi penerangan yakni lilin tepat di 
atas batu yang diletakkan di atas kuburan erung bayi. Pemberian lilin dilakukan 
selama tiga hari, namun ada juga masyarakat yang menaruh penerangan di atas 
erung bayinya selama tujuh hari bertut-turut setiap malam hari saja tergantung 
bagaimana tradisi masing-masing masyarakat setempat.
84
 
C. Makna Simbolik Penanaman Erung Bayi pada Masyarakat di Dusun 
Panette Kabupaten Wajo 
 Tradisi merupakan warisan dari leluhur yang harus dilestarikan. 
Masyarakat Dusun Panette  adalah masyarakat yang masih memegang teguh 
kepercayaan nenek moyang yang berupa tradisi yang masih tetap dilaksanakan 
sampai sekarang. Di dalam melaksanakan tradisi terdapat makna-makna tertentu 
di dalamnya adapun makna simbolik dalam proses penanaman erung bayi di 
Dusun Panette adalah sebagai berikut: 
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a.   Makna Simbolik Peralatan dalam Penanaman Erung Bayi 
1. Cangkul dan sekop tanah 
Cangkul dan skop tanah merupakan alat yang penting dalam membuat 
lubang atau kuburan erung bayi dan tidak terdapat makna khusus mengenai 
penggunaan peralatan cangkul dan skop tanah di sini. Cangkul digunakan hanya 
untuk menggali tanah saja sedangkan skop tanah digunakan mengambil tanah 
hasil galian dari lubang kuburan erung bayi.
85
 
2. Penggunaan kendi, kelapa muda, atau toples 
Masyarakat Dusun Panette ketika melakukan penanaman erung bayi yang 
dulunya menggunakan kendi atau kelapa muda sekarang mulai beralih 
menggunakan toples. Ketika ditanyakan apakah ada makna tertentu mengapa 
orang-orang terdahulu menggunakan kendi atau kelapa muda sebagai wadah 
untuk memasukkan erung bayi ketika ditanam, dijawab oleh Ibu Juhani dengan 
kalimat sebagai berikut: 
Deen pasti battuanna manan mangapa tu tau matua jolo-jolo pake kandi, 
pake, kaluku malolo, ke natanan i to erung pea. Tapi ke kita tau rumundi 
jo‟o ke di issen apa battuanna manan. Sa jo‟o ke mega kutana ki kan, 
langsung kana di jama apa di suroanki pole tomatuatta., Jo‟o ke ditanai I 
apa manan ra battuanna manan.Tapi, ke yaku‟ to ku pahang battuanna 
mangapa tu tomatua jolo-jolo na kandi na kaluku malolo na pake sa 
gampangngi di runtu ke kandi jolo-jolo. Pada banggi ke kaluku malolo 
gampang toi di runtu, di teke‟ di kodong demmo. Ke sakarang, tu tau 
toples ramo napake sa gampang tu toples di runtu temo-temo. Yake kandi 
mawatan mi di runtu temo, mane‟ ke kaluko malolo si pale melo dipake, 
mawatan tomi di ala sa la dikodong si na matande manan tu kaluko temo, 
mane‟ tu tau sakarang makuttu tomi di suro ponjo matteke‟ makkodong. 
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 Maksud kalimat di atas adalah dikatakan oleh Ibu Juhani bahwa pasti 
memang terdapat makna tertentu mengapa orang tua terdahulu menggunakan 
kendi atau kelapa muda sebagai wadah untuk menguburkan plasenta bayinya 
dahulu. Tetapi kata beliau, kita tidak menanyakan apa makna sebenarnya 
mengapa memilih menggunakan kendi atau kelapa mudah sebagai wadah untuk 
menguburkan erung bayi. Kita hanya melakukan apa yang diperintahkan tanpa 
menanyakan lebih dalam mengenai apa makna menggunakan kendi dan kelapa 
muda.  
Namun, yang saya pahami kata beliau, mengapa masyarakat dulunya 
memilih menggunakan kendi atau kelapa muda sebagai wadah meyimpan erung 
bayi untuk ditanam dikarenakan orang-orang terdahulu lebih mudah mendapati 
kendi ataupun kelapa mudah pada saat itu. Berbeda dengan sekarang khususnya 
kendi sudah mulai sulit didapatkan, begitu juga kelapa mudah yang butuh usaha 
ekstra untuk mendapatkan buahnya, ditambah lagi dengan masyarakat yang 
senang dengan segala hal yang instan dan serba mudah. Seperti sekarang ini di 
Dusun Panette keberadaan toples lebih mudah ditemukan dibandingkan dengan 
kelapa muda dan kendi. Oleh karena itu, masyarakat lebih memilih menggunakan 
toples sebagai wadah untuk menempatkan erung bayi anaknya. 
3. Penggunaan Kain Kafan  atau  Kain Kaci 
Kain kafan digunakan karena kain ini dimaknai sebagai lambang ke 
Islaman, kebersihan, kesucian, dan kesederhanaan. Sebagaimana manusia terbalut 
kain putih (kafan) saat dikuburkan. Sebagai tanda bahwa erung bayi itu suci dan 
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4. Meletakkan Batu Berukuran Besar 
Batu berukuran besar diletakkan di atas kuburan erung bayi tak lain 
dengan maksud sebagai tanda adanya kuburan erung bayi yang baru lahir pada 
rumah masyarakat tertentu. Agar tidak terinjak manusia dan juga sebagai 
pelindung agar erung tidak dapat digali oleh binatang. Adapun maksud lain 
meletakkan batu di atas kuburan erung bayi adalah sebagai tempat menaruh 
penerangan pada erung bayi di malam hari.
88
 
5. Menaruh Lilin di atas Kuburan Erung 
Pemberian penerangan di atas erung bayi yang baru dikuburkan dengan 
menggunakan lilin dilakukan pada malam hari selama tiga hari, namun ada juga 
masyarakat yang mengatakan pemberian penerangan dilakukan selama tujuh hari 
berturut-turut tergantung bagaimana tradisi masing-masing masyarakat setempat. 
Adapun maksud memberi penerangan pada erung bayi terdapat beberapa 
pendapat masyarakat, ada yang mengatakan maksud memberi penerangan pada 
erung bayi adalah agar erung atau kembaran dari si bayi mengetahui bahwa dia 
sudah tidak lagi berada di dalam rahim seorang ibu tapi telah berada pada alam 
lain.
89
 Maksud lain mengapa erung bayi diberi penerangan pada malam hari 




Oleh karena itu diberi penerangan hanya pada malam hari saja karena pada 
siang hari batu besar yang disimpan di atas kuburan erung dan bekas dari 
penyalaan lilin di atas batu tersebut bisa memberi tanda adanya kuburan erung 
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bayi. Masyarakat percaya jika kuburan erung si bayi terinjak maka bayi akan 
rewel sepanjang hari. Di sisi lain, ada  juga masyarakat yang mengatakan 
rewelnya seorang bayi dikarenakan saudara kembarnya atau erungnyalah yang 
sedang mengganggu atau sedang mengajak si bayi bermain-main.
91
 
b.   Makna Simbolik Bahan-Bahan dalam Penanaman Erung Bayi 
Adapun makna bahan-bahan yang disimbolkan dan dimasukkan bersama 
dengan erung bayi untuk kemudian dikuburkan menurut paham masyarakat 
Dusun Panette adalah sebagai berikut: 
1. Al-Qur‟an.  
Jenis benda yang paling penting untuk dimasukkan bersama erung bayi 
adalah al-Qur‟an. Masyakarat setempat memasukkan potongan atau selembaran 
al-Qur‟an dengan maksud  al-Qur‟an adalah kitab suci umat Islam. Masyarakat 
Dusun Panette memasukan al-Qur‟an dengan harapan agar si anak kelak tidak 
melupakan agamanya, tidak melupakan Tuhan-Nya, pandai dalam hal agama, dan 
pandai membaca ayat-ayat al-Qur‟an.
92
 
2. Kertas.  
Masyarakat Dusun Panette memasukan kertas bersama dengan erung bayi 
mereka dengan  makna kertas adalah benda yang putih dan bersih sehingga 
diharapkan agar seorang anak memiliki hati yang bersih dan putih seputih kertas, 
tidak menjadi manusia yang berhati iri dan juga dengki kepada orang lain.
93
 
3.  Pensil atau pulpen.  
Masyarakat  menyertakan pensil atau pulpen bersama erung bayi anaknya 
dengan makna harapan agar seorang anak menjadi pandai dan cepat bisa menulis. 
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Sebagaimana pensil dimaknai sebagai benda yang dapat memberi pengaruh 
terhadap seorang anak agar bisa lebih cepat pandai dalam hal tulis-menulis.
94
 Hal 
ini adalah hal yang penting untuk pertumbuhan seorang anak, dimana anak-anak 
yang pintar akan membuat orang tua dan keluarganya bangga. 
4. Silet atau jarum. 
Kepercayaan masyarakat yang bersifat tradisional merupakan hal yang biasa 
ada di dalam masyarakat.
95
 Sebagaimana silet dan jarum adalah dua benda yang 
dikenal dengan ketajamannya sehingga banyak digunakan oleh masyarakat 
tertentu sebagai jimat atau penanggal sesuatu. 
Dalam tradisi penguburan pada erung bayi di Dusun Panette silet dan jarum 
juga dimasukkan bersama erung bayi dengan harapan seorang anak memiliki 
ingatan yang tajam, dan juga penglihatan yang tajam sebagaimana tajamnya silet 
dan jarum.
96
 Ini sebagai simbol harapan orang tua kepada anak mereka agar 
memiliki bekal kesiapan untuk menghadapi kehidupannya didunia. 
5. Tulang ikan. 
 Penyertaan tulang ikan ke dalam erung bayi dengan maksud agar seorang 
bayi ketika telah memasuki usia balita dan seterusnya tidak mudah tersedak oleh 
tulang ikan saat memakan ikan, karena tulang ikan telah dimasukkan ke dalam 
erung bayinya sebagai simbol yang bermakna pengharapan agar seorang anak 
tidak mudah tersedak tulang ikan ketika memakannya.
97
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Dalam wawancara  dengan salah satu masyarakat setempat dikatakan sebagai 
berikut: 
Jika saya melihat disekitar saya kata ibu Yappe, memang ada perbedaan 
antara orang-orang yang memasukkan tulang ikan bersama erung anaknya 
ketika ditanam dengan orang yang tidak memasukkan tulang ikan bersama 
erung anaknya saat ditanam. Saya pribadi kadang juga mengamati, Ada itu 
anak kecil yang kalau diberi makan sama orang tuanya langsung saja 
dikasi campur semua seperti nasi, lauk, dan ikan semuanya dicampur tanpa 
dipisahkan dulu itu ikan dan tulangnya dan parahnya lagi tidak dijaga itu 
anaknya yang makan, tapi tidak ji juga tersedak sama tulang ikan. Tapi ada 
memang anak-anak yang mudah sekali tersedak sama tulang ikan. Biar 
lagi misalnya kita sudah pisahkan antara tulang dan daging ikannya masih 
sering ji juga tersedak sama tulang ikan.
98
 
 Maksud kalimat di atas, ibu Yappe mengatakan memang terdapat 
perbedaan antara orang tua yang memasukkan tulang ikan bersama erung anaknya 
ketika dikuburkan dengan orang tua yang tidak memasukkan tulang ikan saat 
mengubur erung anaknya. Orang tua yang memang memasukkan tulang ikan 
bersama erung bayi anaknya ketika dikuburkan maka si anak juga tidak mudah 
tersedak oleh tulang ikan. Begitu juga sebaliknya, bagi orang tua yang  tidak 
memasukkan tulang ikan ketika mengubur plasenta anaknya maka si anak akan 
mudah tersedak oleh tulang ikan kata beliau berdasarkan apa yang telah dilihat 
disekitarnya. 
6. Garam dapur.  
Jenis garam yang dimasukkan kedalam erung bayi adalah garam kasar bukan 
garam halus.
99
 Menurut Nasliah tidak terdapat makna khusus memasukkan garam 
dapur ke dalam erung bayi menurut beliau. Pemberian garam dapur hanya untuk 
mengurangi bau pada erung bayi apalagi jika erung bayi yang lambat untuk 
ditanam hendaknya memberi banyak garam dapur untuk menyamarkan bau dari 
plasenta bayi. Penggunaan garam dapur kasar lebih dipilih oleh masyarakat Dusun 
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Panette karena menurut masyarakat pemberian garam dapur kasar jauh lebih 




Asam  atau dalam bahasa Bugis Enrekang paccukka di masukkan bersama 
erung bayi ketika ditanam. Asam dipercaya sebagai bahan yang akan menyatukan 
semua benda-benda yang dimasukkan bersama erung bayi di dalam sebuah wadah 
tertentu agar menjadi satu kesatuan. Pemberian asam juga sebagai maksud agar 
erung tidak berbau dan busuk seperti kegunaan garam dapur.
101
 
Setelah dijelaskan oleh masyarakat setempat tentang berbagai makna dari 
benda-benda yang disertakan dalam penanaman erung bayi di Dusun Panette 
seperti di atas, penulis kembali menanyakan pertanyaan sebagai berikut: apakah 
dengan memasukan berbagai macam benda bersama erung bayi yang dikuburkan 
seperti yang disebutkan di atas benar-benar terbukti dapat mendatangkan manfaat 
pada kehidupan seorang anak didunia, seperti terbukti membuat seorang anak 
menjadi pandai, penglihatan tajam dan sebagainya. Kemudian pertanyaan ini 
dijawab dengan jawaban sebagai berikut: 
Sebenarnya kalau kita pikir memasukkan berbagai macam benda 
khususnya seperti pensil, pulpen, kertas, jarum, al-Quran  bersama itu 
erung anak-anak yang dikubur itu kalau kita pikir-pikir lagi tidak ada 
kaitannya antara benda yang dimasukkan dengan kecerdasan dan 
kepintaran seorang anak. Karena mana mungkin benda mati itu dapat 
membuat orang pintar atau pandai toh. Kalau dipikir pake akal memang 
tidak mungkin tidak masuk akal. Tapi yang namanya tradisi dari nenek 
moyang kita harus jalankan, kita kerjakan karena kalau tidak kita lakukan 
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Maksud dari kalimat di atas adalah mengenai memasukkan benda-benda 
tertentu seperti pensil, pulpen, kertas, jarum, dan al-Quran bersama erung bayi 
kemudian dikuburkan memang tidak dapat dibenarkan oleh logika kata ibu 
Nasliah. Sebagaimana benda mati tidak bisa membuat seseorang menjadi pintar 
atau pandai begitu saja tanpa adanya usaha yang dilakukan dari orang yang 
bersangkutan misalnya seseorang anak yang pandai pasti tidak lepas dari 
ketekunannya dalam belajar dan semua itu butuh proses. 
 Oleh sebab itu akal tidak membenarkan hanya dengan memasukkan benda 
tertentu bersama erung bayi yang dikuburkan dapat membuat si bayi nantinya 
menjadi pintar atau pandai. Tapi kembali lagi ini adalah suatu tradisi dari nenek 
moyang  yang harus dilakukan karena jika tidak dilakukan ditakutkan akan 




c. Makna Simbolik Pelaksanaan Penanaman Erung Bayi 
Setelah seorang ibu melahirkan bayi, erung bayinya tidak boleh dibiarkan 
begitu saja apalagi di buang di sembarang tempat dikarenakan ada kebiasaan atau 
adat masyarakat Dusun Panette dalam memperlakukan erung bayi masyarakat 
yang dipercaya sebagai kembaran bayi, dengan cara ditanam atau dikuburkan 
dengan cara-cara tertentu yang  memiliki makna sebagai berikut: 
1.   Pembuatan lubang dilakukan oleh sang ayah 
Lubang untuk menanam erung bayi dibuat oleh sang ayah bayi dengan 
maksud sosok ayah adalah imam atau kepala keluarga yang memiliki tanggung 
jawab untuk melindungi dan mengurus putra putrinya. Maka sudah menjadi tugas 
seorang ayah membuat lubang untuk erung bayi anaknya. Sebagaimana telah 
dikatakan bahwa terdapat perbedaan letak pembuatan lubang kuburan antara bayi 
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Letak pembuatan lubang erung bayi laki-laki di samping halaman rumah 
baik sebelah kanan ataupun sebelah kiri dengan maksud seorang laki-lakilah yang 
mencari seorang wanita, seorang laki-lakilah yang datang untuk melamar wanita, 
sehingga tidak menjadi masalah jika erungnya hanya ditanam pada bagian 
samping rumah saja.
105
 Sedangkan untuk bayi yang berjenis kelamin wanita, letak 
pembuatan lubang erungnya harus berada  di halaman depan rumah. Dengan 
maksud seorang wanita berbeda dengan pria, wanita kodratnya menunggu oleh 
karena itu erungnya harus ditanam pada bagian depan rumah agar mudah terlihat, 
mudah bertemu dengan jodohnya kelak. Karena ditakutkan jika erungnya ditanam 
di belakang rumah kata masyarakat Dusun Panette maka sulit untuk menemukan 
jodohnya saat beranjak dewasa nantinya dikarenakan erungnya yang menjadi 
penghalang jika dikuburkan pada halaman belakang rumah.
106
 
2.   Pembersihan erung bayi oleh sang nenek 
Sebelum melakukan penanaman terhadap erung bayi harus dimulai dengan 
membersihkan erung bayi terlebih dahulu dengan cara dicuci sampai bersih yang 
dilakukan oleh nenek bayi dikarenakan, sang ibu belum diperbolehkan banyak 
bergerak pasca bersalin. Pembersihan erung bayi bermakna agar tidak terjadi 
gatal-gatal atau penyakit kulit pada bayi yang baru lahir,
107
 dalam wawancara 
                                                             
104
 Juhani (60 Tahun), Wawancara dilakukan pada tanggal 18 September 2020. Dusun 
Panette. 
105
Juhani (60 Tahun), Wawancara dilakukan pada tanggal 18 September 2020. Dusun 
Panette. 
106
Ahmad (59 Tahun, Imam Dusun), Wawancara dilakukan pada Tanggal, 02 Oktober 
2020, Dusun Panette. 
107






dengan salah satu masyarakat tentang mengapa sebelum ditanam atau dikuburkan 
erung bayi harus di cuci terlebih dahulu? Dijawab dengan kalimat: 
Pada meman tio, sa ke jo‟o di bissai sampe mapaccing tu erungna topea 
mane‟ di kuburu, biasanna tu‟u makati manan i kale na to pea punna 
erung. Denne tu‟u pea biasa makati manammi kalena ke mane‟ jaji ii. 
Yamo tu‟u mapaccing tongan pi erunna tu pea mane bisa di tanan, mana‟ 
jo‟o ke makati kalena .
108
 
Maksud dari kalimat diatas adalah erung bayi sebelum dikuburkan 
memang harus dicuci sampai benar-benar bersih dikarenakan jika tidak maka si 
bayi akan mengalami gatal-gatal atau penyakit kulit.  
3.   Membungkus erung bayi dengan kain kafan 
Melakukan pembungkusan erung bayi menggunakan kain kafan karena 
kain ini dimaknai sebagai lambang keIslaman, kebersihan, kesucian, dan 
kesederhanaan. Sebagaimana manusia terbalut kain putih (kafan) saat  meninggal. 
Sebagai tanda bahwa erung bayi itu suci dan bersih dan akan kembali kepada 
yang maha suci dan bersih yaitu kembali kepada Allah swt.
109
 
4.   Memasukkan erung bayi kedalam wadah 
Memasukkan erung bayi ke dalam wadah baik itu kendi, kelapa muda, 
ataupun toples sebelum dikubur. Hal ini dimaksudkan agar erung bayi tetap 
terjaga kebersihannya setelah dicuci dan tidak kerumuni oleh serangga seperti 
semut dan juga lalat oleh karena itu erung bayi dimasukkan kedalam wadah 
seperti kelapa, toples, atau kendi untuk tetap menjaga kebersihannya.
110
 
5.   Memasukkan berbagai jenis benda ke dalam toples 
Memasukkan benda-benda tertentu kedalam toples bersama dengan erung 
bayi yang akan dikuburkan dengan maksud pengharapan orang tua akan segala hal 
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yang baik nantinya terjadi kepada sang anak dalam kehidupannya sebagaimana 
benda-benda tertentu yang disimbolkan dan dimasukkan bersama dengan erung 
bayi dengan pengharapan baik yang dipercaya dapat memberikan efek yang baik 
juga untuk bayi kedepannya.
111
 
6   Melakukan penanaman erung bayi 
Penanaman erung bayi dilakukan oleh ayah bayi sebagai kepala keluarga. 
Sebagaimana masyarakat Dusun Panette melakukan penanaman pada erung bayi 
dengan maksud meneruskan tradisi dan juga sebagai maksud memuliakan ciptaan 
Tuhan. Erung adalah ciptaan Tuhan yang merupakan salah satu bagian dari 
anggota tubuh manusia yakni organ tubuh bagi wanita saat masa kehamilan yang 
perannya penting bagi bayi. Dikarenakan erung juga adalah salah satu organ 
tubuh  manusia, sebagaimana diketahui manusia berasal dari tanah dan akhirnya 
akan kembali lagi ketanah maka erung bayi pun demikian, dikuburkan 
sebagaimana manusia yang pada akhirnya dikembalikan ke tanah.
112
 
Dikatakan oleh Juhani bahwa, pada saat sang ayah memasukkan erung 
bayi anaknya ke dalam lubang yang telah disediakan tidak diperbolehkan untuk 
melirik baik ke kanan ataupun melirik ke sebelah kiri dikarenakan ditakutkan akan 
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan pada si bayi seperti mata sang bayi yang akan 
juling atau dalam bahasa masyarakat setempat jilong jika sang ayah melirik 
kesembarang arah. Di samping itu, sang ayah harus memusatkan pikirannya untuk 
mendoakan hal yang baik untuk si bayi ketika menanam erung bayi anaknya agar 
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 D. Dampak Penanaman Plasenta (Erung) pada Masyarakat di Dusun Panette 
Kabupaten Wajo 
Penanaman pada plasenta bayi merupakan suatu keadaan atau kebiasaan 
yang sudah dilakukan sejak lama oleh masyarakat Dusun Panette. Masyarakat 
menyadari bahwa setelah lahirnya seorang anak kehidupannya di dunia akan 
mengalami banyak cobaan, tantangan dan juga permasalahan yang datangnya bisa 
kapan saja tanpa dapat terduga.
114
 
Oleh karena itu berdasarkan kepercayaan orang tua terdahulu melakukan 
ritual-ritual tertentu bisa dilakukan agar hal-hal yang tidak diinginkan tidak 
terjadi. Melakukan tradisi bisa dijadikan sebagai salah satu media untuk 
menyampaikan  harapan dan doa meminta perlindungan kepada Tuhan. 
Sebagaimana kebudayaan didalam suatu masyarakat sering kali dijadikan 
pedoman atau patokan dalam kehidupan. Yang dimana kebudayaan bersifat 
tradisional, dalam arti kebudayaan sering menjadi tradisi yang sukar di ubah. 
Sebagaimana dikatakan oleh Sayyed Husein Nasr, selain diartikan sebagai al-din 
dan al-sunnah, tradisi juga diartikan sebagai segala sesuatu yang didasarkan atas 




Sebagaimana Ibu Nasliah selaku masyarakat Dusun Panette yang masih 
melakukan penanaman pada plasenta bayinya. Beliau mengatakan, tradisi 
penanaman erung bayi adalah tradisi yang sudah dilakukan sejak zaman nabi 
Adam. Selain diyakini sebagai suatu tradisi erung bayi juga dipercaya oleh beliau 
sebagai saudara kembar bayi, yakni kakak dari si bayi dikarenakan erunglah yang 
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bersama bayi saat masih berada di dalam kandungan seorang ibu dan keluar 
sejalur dengan jalan keluar bayi saat dilahirkan.  
Memasukkan benda-benda tertentu bersama erung bayi yang dikuburkan 
merupakan suatu keharusan yang harus dilakukan saat mengubur erung bayi 
dengan harapan akan hal yang baik terjadi pada bayi dalam kehidupannya di 
dunia. Ibu Nasliah masih melakukan tradisi penanaman pada erung bayinya 
dikarenakan jika tradisi ini  tidak dilakukan kata beliau, ditakutkan akan terjadi 
hal-hal yang tidak baik untuk si pemilik plasenta yakni, jika erung bayi tidak 
dikubur bayi akan mudah sakit selama hidupnya.
116
 
Menurut Juhani selaku masyarakat setempat beliaupun melakukan 
penguburan pada plasenta bayinya dikarenakan penguburan erung bayi adalah 
tradisi yang sudah dilakukan sejak Nabi Muhammad. Oleh karena itu, tradisi ini 
harus tetap dipertahankan untuk dilakukan kata beliau. Selain meyakini 
penanaman erung bayi sebagai suatu tradisi juga diyakini bahwa erung bayi itu 
adalah saudara kembar bayi sehingga harus diperlakukan selayaknya manusia 
dengan cara dikuburkan. Sebagaimana manusia diciptakan dari tanah dan akan 
dikembalikan pula pada tanah.
117
 Ibu juhani mengatakan setelah melakukan tradisi 
penanaman pada erung bayi beliau merasa lebih tenang dikarenakan telah 
melaksanakan tradisi dari leluhur.
118
 
Bapak Ahmad selaku Imam Dusun Panette mengatakan, melakukan 
penanaman atau penguburan pada erung bayi adalah tradisi yang sudah ada sejak 
dulu, sejak zaman Nabi Adam. Beliau mengatakan erung itu asalnya dari tubuh 
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manusia dan manusia sendiri berasal dari tanah yang tak lain manusia adalah 
ciptaan Tuhan yang akan kembali ke tanah. Oleh karena itu erung harus dikubur 
seperti manusia. Dikarenakan jika erung bayi tidak dikuburkan ditakutkan akan 
terjadi hal yang buruk terhadap bayi dalam hidupnya di dunia.
119
 
Adapun Bapak Musa selaku kepala dusun di Dusun Panette beliau juga 
melakukan penguburan pada erung bayi anaknya. Dikatakan oleh beliau bahwa 
melakukan penguburan pada erung bayi itu adalah budaya, tradisi kita sebagai 
masyarakat khususnya masyarakat Sulawesi Selatan. Begitu juga dengan 
memasukkan benda-benda tertentu bersama erung bayi yang di tanam juga 




Tradisi ini dilakukan sebagai bentuk meneruskan tradisi leluhur, yang 
dalam pelaksanaannya terdapat unsur usaha yang disertai dengan doa kebaikan 
terhadap bayi akan kehidupannya di dunia. Setelah melaksanakan tradisi ini beliau 
merasakan dampak positif yakni merasa tenang, telah meneruskan dan tetap 
melestarikan adat atau tradisi orang tua terdahulu.
121
 
Berdasarkan wawancara dengan masyarakat diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa masyarakat Dusun Panette Kabupaten Wajo memang masih 
patuh pada petuah orang tua dan leluhur mereka untuk tetap melakukan tradisi 
penanaman pada erung bayi. Masyarakat tetap mempertahankan tradisi ini untuk 
tetap dilakukan karena masyarakat menganggap tradisi ini adalah tradisi turun-
temurun yang harus dilestarikan. Hal ini adalah salah satu ciri masyarakat 
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tradisional yang menanggap petuah dari orang tua harus selalu dipatuhi dan juga 
dilaksanakan. Masyarakat melakukan tradisi penguburan pada erung bayi 
berdasarkan tradisi mereka masing-masing dan dilakukan bukan dalam jumlah 
masyarakat yang banyak, tetapi dilakukan dalam skala yang kecil sesuai 
pemahaman masing-masing masyarakat setempat. 
Dapat dipahami juga bahwa, masyarakat dalam melakukan tradisi 
penanaman pada plasenta (erung) bayi dilakukan dengan berbagai maksud 
tertentu yang jika tidak dilakukan ditakutkan akan mendatangkan dampak-dampak 
tertentu pula. 
Adapaun dampak positif melakukan penanaman erung bayi bagi 
masyarakat Dusun Panette adalah: 
1. Perasaan aman, dan juga tenang yang dirasakan masyarakat setelah 




2. Melakukan penanaman plasenta bayi sebagai bentuk memuliakan salah 
satu ciptaan Tuhan dengan cara dikuburkan . 
3. Sebagai salah satu bentuk menjaga kebersihan lingkungan.123 
Dampak negatif penanaman terhadap erung bayi adalah sebagai berikut: 
1. Perasaan tidak tenang dan takut yang muncul ketika masyarakat tidak 
melakukan penguburan plasenta. Takut adanya hal-hal yang buruk 
terjadi kepada bayi dikarenakan tidak melaksanakan tradisi leluhur. 
2. Kepercayaan bahwa bayi akan mudah sakit-sakitan ketika erung bayi 
tidak dikuburkan. 
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Meskipun demikian, masyarakat tetap melakukan penanaman terhadap 
plasenta bayi mereka dengan harapan dapat memberikan dampak positif untuk 
bayi yakni, harapan orang tua akan hal yang baik akan menyertai bayi selama 
hidup di dunia, dan juga perasaan damai dan tenang yang dirasakan orang tua 
setelah melakukan tradisi penanaman pada plasenta (erung) bayi mereka sebagai 
bentuk bakti terhadap  para leluhur.  
Pada hakikatnya, melakukan penguburan pada plasenta bayi boleh di 
dilakukan.
124
 Melakukan penguburan pada plasenta bayi adalah salah satu bentuk 
kepedulian terhadap lingkungan, dan juga sebagai bentuk memuliakan umat 
manusia sebagaimana anggota tubuh manusia yang lainnya yang dikuburkan. 
 Jika dilihat dari sisi medis plasenta (erung) ia tak lain semacam gumpalan 
darah yang berbentuk lempengan yang jika dibuang disembarang tempat akan 
menimbulkan bau sehingga aman jika ditanam di tanah
125
 saja tanpa adanya 
penyertaan benda-benda tertentu yang termasuk kedalam bentuk perbuatan tabdzir 
(menghamburkan) diluar kewajarannya, apalagi jika berkeyakinan bahwa 
memasukkan benda-benda tertentu bersama erung bayi adalah suatu keharusan 
dikarenakan dapat memberi dampak yang baik untuk si bayi dan jika tidak 
dilakukan akan memberi dampak yang buruk terhadap bayi. Hal semacam ini 
ditakutkan akan mengarahkan masyarakat ke arah perbuatan syirik yang dapat 
merusak akidah seseorang dan hal semacam ini tidak dibenarkan dalam Islam.  
Erung bayi memang pernah menjadi bagian dari tubuh manusia yang berperan 
penting saat bayi masih berada di dalam kandungan seorang ibu, namun setelah 
terlahirnya seorang bayi ke dunia  peran erung terhadap bayi sudah tidak ada lagi.  
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Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya di atas, maka penulis akan 
menguraikan beberapa kesimpulan yang dianggap penting mengenai judul skripsi 
penulis “Penanaman Plasenta (erung) pada Masyarakat di Dusun Panette 
Kabupaten Wajo (Tinjauan Semiotik)” sebagai berikut: 
1. Proses perawatan erung bayi di Dusun Panette dilakukan dengan berbagai  
tahap. Mulai dari mempersiapkan alat-alat yang diperlukan seperti cangkul, 
skop tanah, kain kafan, kendi, kelapa muda, atau toples, dan lain-lain. Dengan 
memasukkan bahan-bahan yang penting seperti: Al-Qur‟an, kertas, pensil 
atau pulpen, silet atau jarum, dan lainnya bersama erung bayi ke dalam suatu 
wadah sebelum dilakukan penguburan. 
Adapun tata cara pelaksanaan penanaman erung bayi di Dusun Panette 
dimulai dengan: Pembuatan lubang penanaman erung bayi yang terdapat 
perbedaan letak antara erung bayi laki-laki dan erung perempuan ketika 
dikuburkan, pencucian erung bayi sampai bersih yang dilakukan oleh nenek 
bayi, kemudian membungkus erung bayi menggunakan kain kafan, 
memasukkan erung bayi kedalam wadah dan diberi benda-benda yang dinilai 
bermanfaat untuk bayi yakni al-Qur‟an, kertas, pensil atau pulpen, silet atau 
jarum, tulang ikan, dan yang lainnya kemudian dilanjutkan menguburkan 
erung bayi. Setelah dikuburkan, sang ayah meletakkan  batu berukuran besar  
di atas kuburan erung bayi dan diberi lilin sebagai penerangan pada malam 
hari. 
2. Terdapat berbagai makna dalam  proses penanaman erung bayi di Dusun 





bayi, makna bahan-bahan penting yang harus dimasukkan bersama erung 
bayi saat hendak dikuburkan seperti: Al-Qur‟an yang dimaknai sebagai kitab 
suci umat Islam, memasukkan kertas yang bermakna pengharapan orang tua 
agar sang anak memiliki hati yang putih dan bersih seputih kertas, pensil 
dengan harapan seorang anak agar menjadi pandai, silet dan jarum dengan 
makna pengharapan orang tua akan pikiran yang tajam pada anaknya, 
memasukkan tulang ikan dengan harapan agar seorang anak tidak mudah 
tersedak oleh tulang ikan, dan makna lain-lainnya.  
Begitu juga makna pelaksanaan penguburan bayi seperti: pembuatan 
lubang penanaman erung bayi yang dilakukan oleh sang ayah, pembersihan 
erung bayi yang dilakukan oleh nenek bayi, membungkus erung bayi 
menggunakan kain kafan dan lain-lain semuanya memiliki makna yang 
berbeda. 
3. Dampak penanaman plasenta (erung) bayi pada  masyarakat di Dusun 
Panette Kabupaten Wajo, mendatangkan dua pengaruh yakni: dampak positif 
dan dampak negatif bagi masyarakat. Salah satu dampak positif melakukan 
penanaman terhadap erung bayi yang dirasakan oleh masyarakat adalah 
perasaan damai dan tenang telah melakukan penanaman terhadap plasenta 
bayinya sebagai salah satu bentuk melestarikan tradisi leluhur. Adapun salah 
satu dampak negatif yang ditakutkan terjadi ketika masyarakat tidak 
melakukan penanaman terhadap plasenta  bayinya adalah sang pemilik 
plasenta akan mudah jatuh sakit selama hidupnya. Oleh karena hal ini 
masyarakat setempat masih melakukan penanaman terhadap plasenta (erung) 
bayi mereka. Masyarakat Dusun Panette melakukan tradisi ini dengan 





dampak yang baik terhadap bayi dan jika tidak dilakukan akan mendatangkan 
dampak yang buruk terhadap bayi selama hidupnya di dunia. 
B. Implikasi 
 Setelah menguraikan beberapa kesimpulan di atas maka penulis mencoba 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada pemerintah, masyarakat berpendidikan, dan orang-orang yang 
berpengaruh penting di Dusun Panette agar kiranya lebih mendalami 
ajaran agama sehingga dapat memberikan contoh yang lebih baik 
kepada masyarakat yang masih kurang berpengetahuan dalam hal 
agama Islam, agar masyarakat dapat membedakan mana tradisi yang 
bisa tetap dilakukan dan mana tradisi yang sudah tidak perlu lagi untuk 
dipertahankan dilakukan agar tidak mencampuradukkan antara tradisi 
Islam dan tradisi primitif. 
2. Kepada masyarakat Dusun Panette, melakukan penguburan terhadap 
erung bayi bukanlah suatu kegiatan yang dilarang. Melakukan 
penguburan pada erung bayi boleh dilakukan sebagai bentuk kepedulian 
kita terhadap kebersihan lingkungan sekitar. Tidak masalah untuk tetap 
meneruskan tradisi orang tua terdahulu asalkan tidak terdapat 
penyimpangan yang keluar dari konsep agama di dalamnya. Oleh 
karena itu diharapkan kepada masyarakat Dusun Panette untuk terus 
menggali ilmu agama agar tidak terjadi pencampuradukkan antara 
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1. Daftar Pertanyaan Pedoman Penelitian 
1. Apakah kegiatan melakukan penanaman pada erung bayi adalah suatu 
tradisi? 
2. Sejak kapan tradisi penguburan pada erung bayi mulai dilakukan? 
3. Apa tujuan melakukan penguburan pada erung bayi? 
4. Alat-alat apa saja yang harus dipersiapkan ketika ingin menanam erung 
bayi? 
5. Bahan-bahan apa saja yang dibutuhkan dalam melakukan perawatan 
erung bayi? 
6. Bagaimana tata cara penanaman pada erung bayi? 
7. Apa makna benda-benda yang dimasukkan bersama erung bayi yang 
dikuburkan? 
8. Apakah benda-benda yang dimasukkan bersama erung bayi terbukti dapat 
memberi manfaat terhadap bayi? 
9. Adakah bacaan atau doa khusus saat melakukan penguburan pada erung 
bayi? 
10. Adakah perbedaan letak penguburan antara erung bayi laki-laki dan 
perempuan? 
12. Adakah pakaian khusus yang digunakan saat menanam erung bayi? 
14. Mengapa kuburan erung harus di beri penerangan? 
15. Apa dampak positif melakukan penanaman erung bayi? 
16.Apa dampak negatif melakukan penanaman erung bayi? 





2. DAFTAR INFORMAN 
No. Nama Umur Jabatan 
1. Musa 36 Kepala Dusun 
2. Ahmad 59 Imam Dusun 
3. Juhani 60 Tokoh Masyarakat  
4. Nasliah 49 Tokoh Masyarakat  
5. Rasima 53 Masyarakat 
6. Becce 77 Masyarakat 
7. Yappe 43 Masyarakat 
8. Cenceng 38 Masyarakat 
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